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RINGKASAN

Nona Lintang Puspita, NIRM 04.01.19.276. Rancangan Penyuluhan
Pembuatan Keripik Kentang (Solanum Tuberosum L.) Varietas Atlantik dengan
Perendman Natrium Metabisulfit di Desa Krisik Kecamatan Gandusari Kabupaten

Blitar. Dosen Pembimbing : Ainu Rahmi, SP, MP dan Dr. Gunawan, SP, M.Si.

Kentang adalah salah satu komoditas unggulan di Indonesia terutama di
Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar Provinsi Jawa Timur, yang masih terus
berkembang saﬁai saat ini. Hasil Identifikasi Potensi Wilayah) didapati
permasalahan rendahnya pengetahuan dan keterampilan petani dalam
pengolahan hasil panen untuk meningkatkan harga jual dan menjadikan sebagai
produk khas daerah (RKTP 2022). Salah satunya pada komoditas kentang yang
belum dimanfaatkan semaksimal mungkin yang.berpotensi menir‘%atka dari segi
sosial masyarakat, lingkungan dan perekonomian petani. Adapun tujuan
penelitian adalah sebagai ikut : 1.) Mengetahui cara memaksimalkan
komoditas unggulan kentang di Desa Krisik Kecamatan Gandusari Kabupaten
Blitar, 2.) Merumuskan rancangan penyuluhan tentang pembuatan keripik
kentang dengan perendaman Natrium metabisulfit (Na2S205) 3.) Mengetahui
peningkatan pengetahuan, tingkat keterampilan, dan sikap petani dalam
pemb uatan keripik kentang dengan perendaman Natrium metabisulfit (Na2S205)

di Desa Krisik Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar..

Penelitian ini dilakukan dengan metode action research, dengan
pemilihan sasaran melalui purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan
Hasil kajian terbaik pembuatan keripik kentang adalah dengan perendaman
selama 1 jam dengan 50 mg/kg natrium metabisulfit dengan hasil rasa keripik
kentang yang rasa asli kentangnya tidak hilang, warna yang kuning keemasan,
tekstur keripik yang renyah dan aroma keripik yang tidak menghilangkan aroma
asli kentang.. Rancangan peyuluhan dengan metode anjangsana, diskusi,
ceramah, demonstrasi cara, dan praktek dengan media Folder, power point, dan
benda sesungguhnya. perolehan hasil pre test sebanyak 47% dan hasil post tes
pengetahuan sebesar 84% dapat diketahui selisish dari hasil evaluasi
penyuluhan sebanyak 37%, tingkat sikap 78% dengan kategori tanggung jawab,
dan tingkat keterampilan 98% dengan kategori problem skill.

Kata kunci: keripik kentang, rancangan penyuluhan, natrium metabisulfit




BABI

PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

Kentang adalah salah satu komoditas unggulan di Indonesia terutama di
Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar Provinsi Jawa Timur, yang masih terus
berkembang sampai saat ini. Menurut data yang diperoleh dari data BPS
Kecamatan Gandusari tahun 2021 jumlah produksi kentang di Kecamatan
Gandusari adalah seluas 51 hektar dengan total produksi 10.610 kwintal per
tahun, Dalam proses panen dan pasca panen kentang melalui tahap sortasi
untuk memisahkan hasil panen yang tidak memenuhi standar dan mengalami
cacat fisik sebelum dijual. Rata- rata 5% dari 1 hektar hasil panen kentang tidak

lolos sortasi. Disertai juga harga beli kentang tetap dan belum mengalami

kenaikan selama 2 tahun.

Kentang merupakan jenis umbi-umbian yang dapat menghasilkan makanan
padat nutrisi lebih cepat. Kentang mengandung banyak karbohidrat dan
karenanya merupakan sumber energi yang baik. Dibandingkan dengan berat
gar, kentang memiliki kandungan protein tertinggi dibandingkan dengan umbi-
umbian dan umbi-umbian lainnya. Kandungan proteinnya berkualitas tinggi,

karena dicirikan oleh struktur asam amino yang sesuai dengan kebutuhan

manusia.

Kentang boleh diproses menjadi pelbagai jenis produk makanan, salah
satunya ialah keripik kentang. Pemprosesan kentang menjadi kerepek adalah
satu peringkat membangunkan kepelbagaian produk dan meningkatkan nilai

tambah. Dua jenis produk kentang yang diproses yang menunjukkan trend yang




semakin popular dalam corak penggunaan awam ialah kentang goreng dan

kerepek kentang. (Adiyoga, 1999).

Permasalahan dalam pengolahan keripik kentang adalah kentang cenderung
berwarma coklat akibat aktivitas enzim peroksidase. (Li Wu, dkk., 2018a) dan
polifenol oksidase (Li Wu, dkk., 2018b). Enzim ini dapat dikurangi aktivitasnya
dengan menggunakan metode penanganan dan pengolahan yang tepat, seperti
merendamnya dalam larutan anti pembusukan, mengemasnya dalam atmosfer
yang dimodifikasi, serta mengaplikasikan perlakuan panas mendadak dan

penyimpanan di suhu rendah. (He et al., 2007).

Salah satu larutan anti pencoklatan pada pembuatan keripik kentang adalah
Natrium metabisulfit (Na>S20s) karena Natrium metabisulfit (Na:S.0s) adalah
penghambat kuat yang mencegah reaksi matahari enzimatik dan non-enzimatik.
Dalam pengolahan pangan perlu dilakukan perendaman Na2S205 ntuk
mencegah terjadinya reaksi pencoklatan pada saat pengolahan, menghilangkan
bau dan rasa pahit, serta mempertahankan warna agar tetap menarik.
Penggunaan Natrium metabisulfit (Na2S:0s) sebagai bahan tambahan pangan

aman digunakan sesuai anjuran menurut peraturan BPOM No. 11 Tahun 2019.

Pada hasil IPW (ldentiflkasi Potensi Wilayah) ditemukan sebuah
permasalahn yaitu rendahnya pengetahuan dan keterampilan petani dalam
pengolahan hasil panen untuk meningkatkan harga jual dan menjadikan sebagai
produk khas daerah (RKTP 2022). Salah satunya pada komoditas kentang yang
belum dimanfaatkan semaksimal mungkin yang.berpotensi meningkatka dari segi

sosial masyarakat, lingkungan dan perekonomian petani.

Penyuluhan merupkan suatu dan inklusif proses perubahan sosial, ekonomi

dan politik untuk memperkasa dan mengukuhkan kapasiti komuniti melalui




pembelajaran bersama penyertaan, menghasilkan perubahan dalam tingkah laku
di kalangan semua pihak berkepentingan ng terlibat dalam proses
pembangunan. Merealisasikan kehidupan yang semakin diperkasa, berdikari
yang semakin membawa kemakmuran secara berkelanjutan (Mardikanto 2009).
maka dari itu perlunya rancangan penyuluhan sebagai sarana pendukung

terwujudnya efektivitas penyuluhan, dengan menentukan tujuan, sasaran materi,

metode, media dan evaluasi penyuluhan.

Menurut hasil identifikasi potensi wilayah tersebut penulis melaksanakan
kajian tentang “Rancangan Penyuluhan Pembuatan Keripik Kentang dengan
Perendaman Natrium Metabisulfit di Desa Krisik Kecamatan Gandusari

Kabupaten Blitar”

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana memaksimalkan potensi komoditas unggulan kentang di Desa
Krisik Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar?
2. Bagaimana merumuskan rancangan penyuluhan tentang pembuatan
keripik kentang dengan perendaman MNatrium metabisulfit (Na2S»0s) di
Desa Krisik Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar?
3. Bagaimana tingkat pengetahuan, keterampilan, dan sikap petani dalam

pembuatan keripik kentang dengan perendaman Natrium metabisulfit

(Na2S:0s) di Desa Krisik Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar?

1.3 Tujuan
1. Mengetahui cara memaksimalkan potensi komoditas unggulan kentang di
Desa Krisik Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar.
2. Merumuskan rancangan penyuluhan tentang pembuatan keripik kentang
dengan perendaman Natrium metabisulfit (Na,S;0s) di Desa Krisik

Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar
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Mengetahui tingkat pengetahuan, keterampilan, dan sikap petani dalam
pembuatan keripik kentang dengan perendaman Natrium metabisulfit

(NazS:0s) di Desa Krisik Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar.

Manfaat

Bagi mahasiswa, sebagai pengalaman dalam pemecahan masalah dan

pengembangan inovasi dan kreatifitas.

Bagi pelaku utama/petani, memberikan suatu inovasi mengani

pengolahan hasil pertanian tanaman kentang kepada msayarakat

terkhusus wanita anggota kelompok tani.

Bagi institusi, memperkenalkan Politﬁik Pembangunan Pertanian
21

Malang sebagai institusi penyelengara pendidikan program Diploma IV

Penyuluhan Pertanian Berkelanjutan melalui kajian tugas akhir (TA).
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian (Alimuddin, 2022) tentang mengetahui pengaruh waktu
blansing dan konsentrasi natrium sulfit terhadap kualitas keripik kentang goreng
vakum. nelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pola
faktorial dua faktor. Parameter yang diamati adalah rendemen, kadar air, kadar
lemak dan organoleptic pengujian kerenyahan, warna, aroma dan rasa. Blansing
10 menit dengan perendaman natrium sulfit 0,3% menghasilkan warna dengan

skoring 4,78 (kuning cerah). Perendaman berpengaruh terhadap kerenyahan,

aroma, rasa, dan warna.

Hasil penelitian (Arum R, W dkk., 2021) tentang jgnis dan kepekatan
bahan perapan terbaik yang digunakan untuk menghasilkan kerepek kentang
yang berkualiti tinggi. Rawatan perendaman dalam 1% Na2S205 menghasilkan
ciri kimia dan organoleptik terbaik dari segi kandungan air mengikut SNI 01-4031-
1996, hasil yang agak tinggi. dan menunjukkan hasil paling disukai panelis.
Analisa yang digunakan dalam peneltian ini diantaranya adalah karakteristik
kimia andemen, kadar air, kadar abu, pati, lemak, serat) dan uji organoleptik
menunjukkan (rasa, warna, tekstur dan aroma). Perlakuan perendaman pada
pengolahan keripik kentang dapat meningkatkan mutu keripik kentang baik dari

segi organoleptik dan kimiawi.

Penelitian (Tampubolon, 2020) membahas tentang tentukan kesan

kepekatan dan masa perendaman natrium metabisulfit ke atas kualiti kerepek
ubi. Kajian telah dijalankan dengan Reka Bentuk Rancangan Acak Lengkap
(RAL), yang terdiri daripada dua faktor rawatan. Analisis data dilakukan dengan




ujian LSR (Least Significant Ranges). Hasil kajian menunjukkan bahawa
perendaman natrium metabisulfit dalam pembuatan kerepek ubi mempunyai
kesan yang signifikan terhadap parameter kualiti (kandungan Iembapan,
kandungan protein, kandungan lemak, dan kandungan abu). Tempoh rendaman
mempunyai kesan berbeza yang ketara terhadap parameter kualiti (kandungan

lembapan, kandungan protein, kandungan lemak dan kandungan abu).

Penelitian (Saputrayadi A dan Marinah, 2018) membahas tentang
mendapatkan stik kentang terbaik dengan rawatan rendaman lama dalam
Sodium Bisulphite yang digemari pengguna dan untuk mengetahui masa
rendaman dalam Sodium Bisulphite. edah yang digunakan dalam kajian ini
ialah kaedah eksperimen, pembolehubah yang diperhatikan ialah trait kimia dan
organoleptic. asil penelitian menunjukkan bahwa lama perendaman kentang
dalam natrium bisulfit berpengaruh secara nyata terhadap sifat kimia dan
organoleptic. Perlakuan 60 menit perendaman mempunyai kadar air paling

rendah dan kadar abu paling tinggi, paling disukai karena warna putih

kekuningan, aroma, rasa paling disuka dan tekstur renyah.

Penelitian (Suryani Lili, dkk., 2016) bertujuan untuk Menentukan
nsemrasi natrium metabisulfit dan cara pengeringan yang tepat untuk menjaga
mutu buah pisang yang layak jual. Rancangan percobaan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan percobaan
faktorial yang terdiri dari dua faktor yaitu: metode pengeringan dan Konsentrasi
Natrium metabisulfit. Metode pengeringan dengan menjemur di bawah sinar
matahari memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan pengeringan
dengan solar dryer tipe kubah. makin tinggi konsentrasi natrium metabisulfit
yang digunakan maka semakin baik beberapa parameter mutu pisang komersial.

Perlakuan terbaik adalah P1K3 (dijemur dengan sodium metabisulfit 2000 ppm).




2.2 Landasan Teori

@
2.2.1 Kentang

Kentang (Solanum tuberosum L.) ialah umbi yang biasa digunakan
sebagai sumber karbohidrat atau makanan ruji bagi masyarakat dunia, selepas
gandum, jagung dan beras.Layaknya umbi-umbian, kentang memiliki kandungan
gizi yang luar biasa. Rasio protein terhadap karbohidrat lebih tinggi pada umbi
kentang daripada biji dan umbi sereal lainnya. Kandungan asam amino umbi
kentang juga seimbang sehingga sangat baik untuk kesehatan (Niederhauser
1993 dalam Asgar 2011). Ubi kentang mengandungi dikit lemak dan kolesterol,
tetapi mengandungi karbohidrat, sodium, serat makanan, protein, vitamin C,

kalsium, zat besi dan vitamin B6 yang agak tinggi. (Kolasa, 1993 dalam Asgar,

2011).

Indonesia menanam pelbagai jenis kentang. Kentang berbeza dalam saiz,
bentuk, dan wama ubi, bergantung kepada varieti. Ubi berbeza dari segi saiz,
besar dan kecil. Terdapat bentuk mentol yang bulat, bujur sedikit (bujur), dan
bulat panjang. Berdasarkan warna ubinya, secara umum, kentang dibahagikan
kepada tiga kumpulan, iaitu kentang yang mempunyai ubi kuning, putih, dan

merah. (Setiadi dan Fitri, 2001).

Atlantik ialah varieti kentang yang biasa digunakan dalam pembuatan
kerepek kentang. Kentang Atlantik adalah sejenis kentang yang baik untuk
industri, termasuk memprosesnya menjadi kerepek. Varieti kentang Atlantik ini
mengandungi kandungan gula penurun 0.70%, daging ubi putih, kandungan air
rendah, bentuk bulat berdiameter 6-7 cm dan panjang 10-11 cm jadi sangat
menarik apabila kentang Atlantik digunakan sebagai salah satu bahan.

diproses.sebagai kerepek ubi. Varieti kentang selain Atlantik biasanya digunakan




sebagai bahan tambahan makanan dan masih kurang digunakan dalam industri

makanan (Astawan, 2010 dalam Mandei, 2017).

Dalam beberapa tahun kebelakangan ini, keperluan untuk kentang
cenderung meningkat, dengan mengambil kira bahawa kentang adalah salah
satu komoditi keutamaan untuk pembangunan. Komoditi kentang digunakan oleh
masyarakat di Indonesia sebagai sumber karbohidrat dan berpotensi dalam
program kepelbagaian makanan. Penggunaan kentang boleh digunakan sebagai
kentang sayuran, puri dan kentang diproses sebagai bahan mentah industri
untuk kentang goreng dan kerepek kentang. (Adiyoga, dkk., 1999). Kentang
biasanya diperdagangkan sebagai kentang segar atau sebagai produk yang
diproses dalam bentuk kerepek kentang. Kentang yang diproses mesti
mempunyai warna yang cerah dan bentuk seragam, rasa dan aroma yang baik,
dan tekstur yang rangup. Kepelbagaian dan kualiti kentang segar yang
digunakan sebagai bahan mentah dalam industri pemprosesan menentukan

kualiti produk yang diproses

2.2.2 Keripik Kentang

Keripik kentang adalah makanan ringan (makanan) yang penampilan,
kerenyahan (tekstur) dan warnanya lebih diutamakan daripada ndungan
gizinya. Oleh karena itu, peningkatan mutu keripik kentang harus bertujuan untuk
meningkatkan kerenyahan dan memperbaiki warna agar lebih menarik. (Wibowo,

dkk., 2006 dalam A Parhusip, dkk).

Keripik kentang diperolehi dengan cara menggoreng bahan iaitu kentang
sehingga kering dan diperolehi tekstur yang rangup. Memproses kentang
menjadi kerepek selain menyediakan kepelbagaian makanan juga mampu

meningkatkan nilai ekonomi ubi kentang. Kerepek sebagai makanan kering
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mempunyai jangka hayat yang lebih lama berbanding produk segar dan proses
penggorengan akan memberikan produk rasa yang tersendiri iaitu rangup dan

sedap. (Bouchon and Aguilera, 2001)

Teknologi perindustrian kerepek kentang secara amnya merangkumi
proses berikut: menerima bahan mentah/kentang, membasuh/membersih,
menimbang, mengupas, memangkas, memeriksa kentang yang telah dikupas,
menghiris, membilas kepingan, menghiris beberapa hirisan sebelum digoreng,
menggoreng, mengasinkan, menambah perisa, pemeriksaan. kerepek yang telah

digoreng, disejukkan, ditimbang dan dibungkus (Tampubolon, 2020).

Bahan makanan dalam proses menggoreng mengalami sentuhan dengan

minyak panas, sehingga suhu permukaan bahan meningkat dan air yang
terkandung dalam bahan akan menguap menjadi wap air. Penyejatan air
daripada makanan menyebabkan permukaan bahan menjadi kering dan
pengeringan ini berterusan ke bahagian dalam makanan. Proses penggorengan
dalam pembuatan kerepek diharapkan dapat menyejatkan air dalam bahan
sehingga semua bahagian makanan kering dan menghasilkan tekstur yang

rangup. (Tampubolon, 2020).

Makanan yang telah digoreng akan menjadi keperangan, disebabkan oleh
tindak balas Maillard. Tindak balas Maillard berlaku apabila gula dan protein yang
terkandung dalam makanan bertindak balas disebabkan oleh proses pemanasan
dalam makanan, tindak balas Maillard boleh mengakibatkan pembentukan rasa
dan keperangan. (Rini Hustany 2016). Kecepatan pembentukan warna coklat

tersebut antara lain tergantung pada pH, suhu dan waktu penggorengan.




Adapun syarat mutu keripik SNI 01-4031-1996
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No. ileria uji Satuan Persyaratan
1 Keadaan
14 Bau ] Normal
1.2 Rasa i Normal
1.3 Warna i Kuning sampai coklat merata
14 Tekstur t Renyah
1.5 Keutuhan % (b/b) Min.90
1.6 Ukuran % (b/b) Min. 90
17 Diameter cm Min. 2
2 Air % (b/b) Maks.3
3 Abu % (b/b) Maks. 3
4 Asam lemak bebas dihitung sebagai % (b/b) Maks.1
asam laurat
5 NaCl % (b/b) Maks. 2
8 Bahan tambahan makanan i Sesuai SNI 01-0222-1995
7 Cemaran logam
7.1 Timbal (Pb) Ma'kg Maks. 2,0
7.2 Tembaga (Cu) Maglkg Maks. 30,0
7.3 Raksa (Hg) Mglkg Maks. 0,03
74 Seng (Zn) Maglkg Maks.40,0
7.5 Timah (Sn) Mg/kg Maks.40,0
8 Arsen (As) Mgrkg Maks. 1,0
9 Cemaran mikroba
9.1 Angka lempeng total Kolonifkg | Maks. 1,0 x 104
9.2 E. coli APM/gr <3
9.3 Kapang Kolonifgr Maks. 50

Tabel 1. Syarat Mutu Keripik Kentang
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222 Natrium Metabisulfit
Natrium metabisulfit (Na2S205) adalah salah satu jenis pengawet
makanan anorganik. Natrium metabisulfit berbentuk kristal, bubuk dan berwarna
putih. Natrium metabisulfit larut dalam air dan sedikit larut dalam alkohal. Ini
memiliki bau yang mirip dengan gas sulfit dioksida dan rasa asam dan asin.
Dalam formulasi farmasi, natrium metabisulfit umumnya digunakan dalam
sediaan oral, parenteral dan topikal dan sebagai antioksidan dalam makanan.
Natrium metabisulfit digunakan sebagai pengawet antioksidan dan antimikroba.

Nama lain adalah natrium metabisulfit (Negri, 20186).

Sodium metabisulfite adalah bahan tambahan makanan yang sering
digunakan untuk mencegah reaksi matahari. Dalam penelitian Palup (2012),
natrium metabisulfit digunakan dalam proses produksi makanan untuk mencegah
hilangnya warna dan memperpanjang umur simpan. Berdasarkan Peraturan No.
1 Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia (BPOM RI). Menurut
11/2019 penggunaan larutan natrium metabisulfit yang diizinkan dalam kategori
produk makanan yang terbuat dari kentang, umbi-umbian, biji-bijian, tepung atau
ﬁti (umbi atau kentang) adalah 50 mg/kg. Rahman (2007) menyatakan bahwa
24

Natrium Metabisulfit (Na>S20s) merupakan inhibitor yang kuat untuk mencegah

terjadinya pencokelatan, pertumbuhan bakteri, dan sebagai antioksidan.

Natrium metabisulfit termasuk dalam Bahan Tambahan Pangan (BTP).
Sulfit. Komite Codex Alimentarius Commission mendefinisikan sulfit sebagai
salah satu BTP yang berguna sebagai anti browning agent. Menurut Negri
(2016), sulfit digunakan dalam bentuk gas SO2, garam Na atau K-sulfit, bisulfit
dan metabisulfit. Dalam pemerangan bukan enzimatik, sulfit boleh berinteraksi
dengan kumpulan karbonil yang terdapat dalam bahan. Hasil tindak balas ini

akan mengikat melanoidin sehingga menghalang penampilan warna coklat.
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Manakala dalam pencoklatan enzimatik, sulfit akan mengurangkan ikatan
disulfida dalam enzim PPO sehingga enzim PPO tidak dapat memangkinkan
pengoksidaan sebatian fenolik yang menyebabkan keperangan. Sulfit adalah
toksik kepada enzim, dengan menghalang tindakan enzim penting. Natrium
metabisulfit sebagai agen anti-peperangan membentuk ikatan disulfida dengan
enzim PPO dengan itu menghalang pengikatan dengan oksigen (Wardhani, dkk.,

2016).

2.% Uji Organoleptik
Organoleptik adalah pemeriksaan bahan pangan berdasarkan kesukaan
dan kemauan menggunakan produk. Sensory testing atau uji panca indra atau
sensory testing ndiri merupakan cara pengujian indra manusia sebagai alat
utama untuk mengukur keberterimaan produk. Tes sensorik memainkan peran
penting dalam penerapan kualitas. Tes sensori dapat.memberikan indikasi
55

penurunan produk, penurunan kualitas dan cacat lainnya (Shfali Dhingra, Sudesh

Jood. 2007 dalam SR Melati 2017).

Uji organoleptik adalah pengujian oleh panelis berdasarkan pada proses
pengindraan. Dilakukan oleh anggota kelompok sesuai dengan proses indrawi.
Sensasi adalah proses fisiologis-psikologis yang melibatkan kesadaran indrawi
terhadap sifat dan jenis makanan atau produk akibat rangsangan terhadap
produk oleh.alat indera. Kesadaran akibat rangsangan reaksi mental dan

23

tanggapan subjektif disebut penilaian subjektif karena hasil tersebut ditentukan

oleh pelaku atau panelis yang menilai produk. (Agusman, 2013).

Menurut Arbi.A.S (2009) di dalam penilaian organcleptik dibagi menjadi 7

panel, diantaranya adalah :

1. Panel Perseorangan
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Panel perseorangan adalah orang yang sangat ahli dengan kepekaan
spesifik yang tinggi yang dapat diperoleh dari bakat atau latihan yang bersifat
sensitif. Dikarenakan memiliki tingkat kepekaan tinggi, penilaian cepat, dan
efisien panel ini sangat menguntungkan bagi peneliti. Panel perseorangan biasa
digunakan sebagai alat pendeteksi penyimpangan dan penyebab dari

penyimpangan tersebut

2. Panel Terbatas

Panel terhad terdiri daripada 3-5 orang yang mempunyai sensitiviti yang
tinggi. Panelis jenis ini boleh mengenali faktor-fakior dalam penilaian
organoleptik dan boleh mengetahui cara memproses dan kesan bahan mentah

ke atas produk akhir yang diproses.

3. Panel Terlatih

Panel ini terdiri dari 15-25 orang yang memiliki tingkat kepekaan yang cukup
baik. Syarat menjadi panel terlatih adalah lulus sleksi dan latihan-latihan. Panelis
jenis ini dapat menilai beberapa sifat rangsangan tetapi tidak terlampau spesifik.

Keputusan yang diambil setelah data dianalisis lebih spesifik lagi.
4. Panel Agak Terlatih

Panel ini terdiri dari 15-25 orang yang sebelumnya dilatih untuk dapat
mengetahui sifat sensorik tertentu. Panel agak terlatih dipilih dari kalangan
terbatas dengan menguji pada tingkat kepekaan dari panelis terlebih dahulu,

data yang menyimpang tidak dapat digunakan sebagai data analisis.

5. Panel Tak Terlatih

Panel ini terdiri lebih dari 25 orang awam yang pemilihannya dapat

berdasarkan dari jenis kelamin, suku bangsa, tingkatan sosial, dan bahkan
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pendidikan. Panelis jenis ini hanya diperbolehkan dalam menilai sifat
organoleptik seperti tingkat kesukaan, tetapi tidak boleh digunakan sebagai data
dalam uji pembeda. Panel ini terdiri dari orang dewasa dengan komposisi antara

panelis pria dan panelis wanita sama.
6. Panel Konsumen

Panel konsumen terdiri dari 30-100 orang atau tergantungdengan target dari
pemasaran suatu olahan. Panel ini memiliki sifat umum dan dapat ditentukan

berdasarkan daerah atau suatu kelompok tertentu.

7. Panel Anak-Anak

Panel ini terdiri dari anak-anak berusia 3-10 tahun. Panel ini biasanya
digunakan untuk menilai makanan olahan seperti es krim, cokelat, dan permen.
nggunaan panelis anak sebaiknya dilakukan secara bertahap, biasanya
diawali dengan pengumuman atau ajakan bermain bersama kemudian meminta

mereka untuk meminta jawaban tentang suatu produk dengan menggunakan alat

seperti boneka sedih sederhana. atau tertawa.

Panelis ialah sekumpulan orang yang tugasnya menilai berdasarkan
keutamaan peribadi, kemudian panelis mempunyai beberapa kumpulan seperti
panelis individu, panelis terhad, panelis terlatih, panelis tidak terlatih, panelis
terlatih sederhana, dan panel pengguna. Penggunaan ahli panel boleh
diselaraskan berdasarkan tujuan mereka.Tes organoleptik meliputi hal-hal

berikut:

1. Warna
Menurut Winarno (2002) warna digunakan dalam penginderaan sebagai
indikator dalam menentukan mutu produk serta kesegaran atau kematangan

suatu produk dan warna juga merupakan indikator dalam pencampuran atau
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cara mengolah suatu produk yang menunjukkan bahwa produk tersebut rata

atau rata. bukan.

2. Aroma

Salah satu komponen penting dalam makanan adalah aroma, karena aroma
dapat menggambarkan karakteristik suatu produk. Aroma makanan merupakan
salah satu faktor yang menentukan kelezatan suatu makanan dengan indera
penciuman (Soekarto dan Hubies, 2000)
3. Rasa

Rasa merupakan komponen yang tidak kalah pentingnya dengan komponen
lainnya, rasa merupakan faktor penentu suatu produk untuk disukai dan diterima.
Rasa dapat menentukan penerimaan atau penolakan terhadap suatu makanan.
Menurut Soekarto (2009) bahwa pelarut, temperatur, s permukaan lidah yang
disentuh bahan, konsentrasi bahan, komposisi bahan dan campuran dengan rasa
yang sama dan proses adaptasi bahan panelis merupakan faktor yang
mempengaruhi indera perasa.
4. Tekstur

Sifat suatu bahan atau produk yang dapat dirasakan melalui sentuhan Kkulit
disebut tekstur. Tekstur merupakan aspek penting dari kualitas makanan, bahkan
lebih penting daripada bau dan rasa. %kstur yang penting ada pada makanan

lunak dan makanan renyah. Indera peraba, pendengaran, penglihatan, dan

perasa merupakan indera yang digunakan untuk menilai tekstur.

225 1ode Penelitian Tindakan (Action Research)

Metode penelitian yang membantu membuat pekerjaan menjadi ih
efektif dan efisien meliputi metode penelitian tindakan, penelitian dan
pengembangan (R&D) dan penelitian tindakan (penelitian operasional). Metode

riset operasi adalah metode penelitian yang digunakan untuk pengujian dan
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pengembangan. Temukan dan ciptakan tindakan baru, sehingga saat Anda
menerapkan tindakan tersebut di tempat kerja, pekerjaan menjadi lebih mudah,
lebih cepat, dan hasilnya lebih rkualitas. Metode penelitian dan
pengembangan (R&D) adalah metode penelitian yang menghasilkan model
produk baru, menguji keefektifan produk yang sudah ada, serta mengembangkan
dan menciptakan produk baru. Saat produk baru diuji, saat produk digunakan

dalam pekerjaan, pekerjaan menjadi lebih mudah dan cepat, kuantitas dan

kualitas produk kerja meningkat. (Sugiyono, 2015).

Penelitian tindakan pada dasarnya adalah meneliti tindakan, artinya

peneliti ingin mengetahui sejauh mana tindakan baru yang dicoba dapat
meningkatkan prestasi dan berkembang menjadi sains tindakan.tindakan untuk
meningkatkan prestasi, perlu meneliti ndisi awal unit kerja sebelum diberikan.
akan meneliti proses pelaksanaan tindakan dan tindak balasnya terhadap
tindakan baru dan meneliti keadaan unit kerja setelah tindakan dilakukan
beberapa kali dan tindak balas peserta terhadap hasil tindakan yang diambil.
(Sugiyono, 2015) Prosedur pelaksanaan PTK i meliputi: (1) perencanaan, (2)
pelaksanaan tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi pada setiap siklus. Secara

rinci prosedur PTK ini dapat dilihat dari dua tahapan, yaitu tahapan pra tindakan

dan tahapan tindakan.

2.3 Rancangan Penyuluhan

2.3.1 Identifikasi Potensi Wilayah

Identifikasi wilayah adalah suatu Kegiatan untuk mengambil data dan
informasi tentang potensi lapangan dengan mengidentifikasi data primer dan
sekunder dilakukan secara kooperatif. Sedangkan potensi adalah segala sumber

daya yang tersedia yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah yang ada

atau digunakan untuk berusaha mencapai tujuan, vyaitu peningkatkan
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kesejahteraan petani. Maka dapat disimpulkan bahwa identifikasi potensi wilayah

adalah suatu proses penggalian dan analisis data keadan wilayah pertanian

2.3.2 Pengertian, Fungsi, Tujuan dan Sasaran Penyuluhan

Penyuluhan pertanian merupakan seluruh rangkaian untuk penyampaian
materi yang berfungsi dalam meningkatkan kemampuan dan pengetahuan
petani, keterampilan dan sikap petani Ialui kegiatan penyuluhan pertanian.
Penyuluhan pertanian adalah suatu ses pembelajaran bagi masyarakat agar
mereka mau, mampu membantu dan mengetahui organisasi dirinya maupun
orang laik untuk mengakses maklumat pasaran, teknologi dan sumber lain,
usaha meningkatkan produktiviti, kecekapan perniagaan, dan pendapatan serta

kebajikan masyarakat dalam meningkatkan kesedaran untuk memelihara alam

sekitar (UU-SP3K, 2016).

Menurut Setiana (2005), fungsi pengembangan pertanian adalah untuk
merapatkan jurang antara amalan ng biasa dilakukan oleh petani dengan ilmu
dan teknologi yang sentiasa berkembang. Oleh itu, proses pelanjutan adalah
penghubung 2 hala lara pengetahuan yang diperlukan oleh petani dengan
pengalaman baru yang berlaku di pihak pakar dan keadaan sebenar yang dialami
oleh petani. Menurut Undang-undang SP3K, matlamat pengembangan pertanian
adalah untuk memperkasakan Iaku utama dan pelaku perniagaan dalam
meningkatkan kapasiti melalui mewujudkan iklim pemiagaan yang kondusif,

meningkatkan motivasi, mengembangkan potensi, menyediakan peluang,

meningkatkan kesedaran dan membantu serta memudahkan.

1
Menurut Undang — Undang Republik Indonesia No 16, mengenai sistem
penyuluhan pertanian, perikanan dan kehutanan, yang terdapat di Bab Il Pasal 5

yang menjelaskan bahwa sasaran penyuluhan peranian antara lain :
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1. Sasaran utama dan sasaran antara penyuluh yang merupakan pihak yang
paling berhak mendapatkan manfaat dari proses penyuluhan.

2. Sasaran utama ialah pelaku utama dan pelaku usaha.

3. Sasaran penyuluh yaitu pemangku kepentingan yang meliputi kelompok
tani, kelompok wanita tani atau lembaga pertanian, lembaga perikanan dan
lembaga kehutanan, serta generasi muda pertanian dan masyarakat lain

(Kusnadi, 2011)

3]
2.3.3 Materi, Media, Metode Penyuluhan Pertanian

Materi penyuluhan yaitu segala pesan yang ingin disampaikan oleh
seorang penyuluh kepada sasaran masyarakat yang menerima manfaatnya yang
berisi segala bentuk informasi dan bertujuan untuk meningkatkan efektifitas
usaha, produktivitas, pendapatan dan juga mengubah perilaku sasaran (Isbandi,

2005).

Menurut Mardikanto (2009) terdapat dua jenis pesan yaitu pesan

informatif dan juga pesan ideologis. Pesan informatif yaitu segala bentuk pesan

atau informasi yang berkaitan dengan pesan ideologis yang berisi kebijakan

pembangunan nilai sosial budaya, sedangkan pesan ideologis yaitu konsep
30

dasar yang melandasi silakukan perubahan atau pembangunan yang

direncanakan guna mencapai terwujudnya perbaikan mutu hidup.

Media penyuluhan merupakan suatu benda yang digunakan dalam
penyuluhan pertanian yang memiliki tujuan untuk memudahkan dalam

penyampaian materi kepada sasaran penyuluhan, agar pesan yang diberikan
dapat diterima dan dimengerti secara baik oleh sasaran (Abidin, 2014).
Menurut Permentan Nomor 52 Tahun 2009, kaedah penyuluh pertanian

@
adalah satu cara penyampaian bahan penyuluh oleh penyuluh pertanian kepada
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pelaku utama dan pelaku usaha agar mereka mengetahui, berkehendak, dan
mampu membantu dan mengatur diri mereka dalam mengakses maklumat
teknologi, modal, dan sumber lain, sebagai satu usaha untuk meningkatkan
produktiviti, kecekapan perniagaan, pendapatan, dan kebajikan, serta

meningkatkan kesedaran dalam pemeliharaan alam sekitar.

ardikanm (2009), ada tiga cara pendekatan dalam pemilihan metode
penyuluhan, yaitu : (1) edia yang digunakan. (2) Sifat hubungan antara
penyuluhan dan penerima manfaatnya. (3) Pendekatan psikososial yang
dikaitkan denagan tahapan adopsinya. Adapun berbagai metode penyuluhan

antara lain meliputi : ceramah, demonstrasi, kunjungan rumah, atau tempat

usaha, pameran, magang, pertemuan diskusi, pertemuan umum, temu karya,

temu lapang, temu tugas, temu usaha, dan temu wicara.

2.3.4 Evaluasi Penyuluhan

Menurut Mardikanto (2009), Pertimbangan adalah kondisi yang diamati
dalam pengambilan keputusan. Penilaian harus objektif, berdasarkan fakta dan
informasi serta berdasarkan pedoman ng telah ditetapkan. Tujuan evaluasi
adalah untuk mengetahui apakah kegiatan yang dilakukan menyimpang dari
instruksi atau apakah dilakukan sesuai dengan instruksi. Jika tidak sesuai
dengan kondisi yang dapat dicapai, maka tingkat efisiensi operasional dapat

dilihat, memungkinkan pengambilan keputusan untuk membuat operasi menjadi

lebih efisien.

Dasar evaluasi adalah proses memahami dan menetapkan nilai pada

keadaan tertentu melalui kegiatan pengumpulan data dan metode pengukuran
3

yang telah ditentukan sebelumnya. Menurut Mardikanto (2009), prinsip evaluasi

adalah sebagai berikut.




21

1. Evaluasi diartikan sebagai bagian integral yang sama dari perencanaan
program.

2. Evaluasi harus dilakukan secara obyektif, menggunakan pedoman tertentu
dengan metode pengumpulan data yang tepat dan menggunakan alat ukur
yang valid.

3. Evaluasi harus dalam bentuk data kuantitatif dan uraian kualitatif.

4. Evaluasi harus efisien dan efektit.

Penilaian boleh dijalankan ke atas perancangan, pelaksanaan serta hasil
dan impak sesuatu aktiviti. Penilaian pembangunan kelompok tani dilakukan
secara berkala, baik penilaian awal, penilaian proses, penilaian akhir dan
penilaian impak.

Skala pengukuran ialah skala yang digunakan sebagai rujukan dalam

menentukan panjang pendek selang yang terdapat dalam sesuatu alat pengukur,
sehingga alat pengukur yang digunakan dalam penyelidikan dapat menghasilkan
data kuantitatif. Sistem pemarkahan juga dikenali sebagai skor skala, yang
memerlukan nilai perbandingan supaya ia dapat ditafsirkan secara kualitatif.
Pada asasnya, tafsiran skor skala boleh bersifat normatif, yang bermaksud
bahawa makna nilai merujuk kepada kedudukan skor relatif dalam jumlah data
yang telah dibatasi sebelumnya. Untuk mengukur dan menilai sendiri bahan,
proses seterusnya ialah menentukan pengkategorian dalam kumpulan
menggunakan skala aras ordinal menggunakan kaedah sistem pemarkahan.

(Hermayanti, dkk., 2017).
A. Aspek Pengetahuan

Pengetahuan diperoleh melalui pengalaman langsung dengan objek

tertentu setelah individu menggunakan panca inderanya, seperti penglihatan,
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pendengaran, penciuman, rasa, dan sentuhan. Pengetahuan atau pemahaman

kognitif memainkan peran krusial dalam membentuk perilaku individu.

Tingkatan pengetahuan menurut Taksonomi Bloom yang telah direvisi
dalam Gunawan dan Palupi (2016) dibagi menjadi enam diantaranya adalah

sebagai berikut:

a. Mengingat (Remember)

Mengingat ialah usaha yang digunakan untuk mendapatkan kembali ilmu
daripada ingatan atau ingatan lampau, sama ada yang baru atau lama yang
diperolehi. Mengingat termasuk mengenali (pengiktirafan) dan mengingat

kembali (mengingat).

b. Memahami (Understand)
Pemahaman atau pemahaman adalah berkaitan dengan membina
pemahaman yang diperoleh daripada sumber seperti mesej, bacaan, dan
komunikasi. Pemahaman/pemahaman adalah berkaitan dengan
mengklasifikasi dan membandingkan aktiviti.

c. Mengaplikasikan (application)
Merupakan aplikasi prosedur untuk menjalankan latihan atau merancang
masalah yang berkait rapat dengan pengetahuan (procedural).

d. Menganalisis (analzing)
Merupakan kategori yang merangkumi penghuraian isu atau objek ke dalam
unsur konstituennya dan menentukan cara saling berkaitan unsur konstituen
tersebut dengan struktur besar.

e. Mengevaluasi (evaluating)
Merupakan pertimbangan atau pemberian nilai berdasarkan kriteria yang.

f. Mengevaluasi (evaluate)
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Penilaian berkaitan dengan pemberian penilaian berdasarkan kriteria yang
telah disediakan. Kriteria yang digunakan boleh dalam bentuk kualiti,
keberkesanan, kecekapan, dan konsistensi. Penilaian termasuk menyemak
(checking) dan mengkritik (critiquing)
g- Menciptakan (Create)

Mencipta membawa kepada meletakkan elemen bersama-sama untuk
membentuk keseluruhan vyang koheren dan mengarahkan untuk
menghasilkan produk baharu dengan menyusun beberapa elemen ke dalam

bentuk atau corak yang berbeza daripada sebelumnya. Mencipta termasuk

menggeneralisasi (generating) dan menghasilkan (producing).

Pengukuran pengetahuan boleh dilakukan melalui temu bual atau soalan
yang mengemukakan soalan tentang kandungan bahan yang hendak diukur
daripada subjek kajian atau responden. {toatmodjo, 2010). Cara mengukur
tahap pengetahuan dengan mengemukakan soalan, kemudian skor nilai 1 untuk
jawapan yang betul dan nilai 0 untuk jawapan yang salah. Berdasarkan skala
data nisbah, maka skor pengetahuan ialah 0 hingga 100 (Arikunto, 2013).

Kemudian digolongkan menjadi 3 kategori yaitu baik, sedang, kurang. Dikatakan

baik (76-100%), cukup (56-75%), kurang (55%).
B. Aspek Sikap

Sikap yaitu reaksi atau respon tertutup dari seorang responden terhadap
stimulus atau objek hal tersebut menurut Notoatmodjo (2003) dalam Febriyanto
(2016). Sikap adalah kesediaan untuk bertindak balas terhadap objek dalam
persekitaran tertentu sebagai usaha menghargai objek. Menurut Notoatmodjo
(2003) dalam Febriyanto (2016), sikap memiliki tingkatan-tingkatan yang

dibedakan sebagai berikut :
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a. Menerima (receiving)
Tahapan ini berarti jika subjek mau dan menerima stimulus yang diberikan
b. Merespon (responding)
Tahapan ini terjadi apabila subjek berinteraksi dengan objek.
c. Menghargai (valuing)
Tahapan ini terjadi ketika subjek mau untuk mengajak orang lain untuk
berdiskusi ataupun mengerjakan tugas.
d. Bertanggung jawab (responsible)

Tahapan ini ketika subjek bertanggung jawab atas segala sesuatu yang

dipilih dengan mempertimbangka resiko yang harus dihadapi.

Pengukuran sikap responden dapat dilakukan secara langsung maupun
tidak langsung. Secara langsung dilakukan dengan cara menanyakan langsung
kepada responden bagaimana sikap mereka terhadap objek yang diamati
dangkan secara fidak langsung dapat dilakukan dengan cara membuat
kuisioner untuk disebar dan diisi oleh responden, dalam kuisioner tersebut

diberikan alternatif jawaban sangat setuju hingga sangat tidak setuju

Skala pengukuran evaluasi yang umum untuk digunakan evaluasi suatu
Kajian menurut Sugiyono (2018) tu skala likert, skala guttman, semantic
defferensial dan rating scale, am penelitian ini menggunakan skala likert.
Skala Likert digunakan untuk mengukur pendapat, persepsi dan sikap subjek
terhadap fenomena sosial yang ada. Indikator variabel adalah penjabaran dari
variabel Kajian atau disebut fenomena sosial. Setiap jawaban yang dihasilkan

memiliki gradasi dari sangat negatif hingga sangat positif.

Pelaksanaan pengukuran dilakukan dengan memberikan pernyataan dan
menjawab dengan cara memilih salah satu dari lima alternatif jawaban yang telah

disediakan, dimana setia jawaban memiliki skor berbeda. Alternatif jawaban yang
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9]
diberikan yaitu Sangat Tidak Setuju (STS) bemilai 1, Tidak Setuju (TS) bernilai 2,

Ragu Ragu (R) bemilai 3, Setuju (S) bernilai 4, dan Sangat Setuju (SS) bernilai 5.

C. Aspek Keterampilan

Menurut (Sri Widiastuti 2010) Pada asasnya, kemahiran adalah satu ilmu

yang diberikan kepada manusia, keupayaan manusia untuk mengembangkan
kemahiran yang dimiliki sememangnya tidak mudah, mereka perlu belajar,
mereka perlu meneroka untuk menjadi lebih mahir. Kemahiran ialah kebolehan
mengendalikan kerja dengan mudah dan tepat. (irullah 2003) Istilah terampil

juga diartikan sebagai suatu perbuatan atau tugas, dan sebagai indikator dari

suatu tingkat kemahiran.

Keterampilan menurut Robbins (2000) dalam Megantoro (2015), aspek

keterampilan dibagi menjadi empat kategori :

a. Basic Literacy Skill, merupakan suatu keahlian dasar yang dimiliki oleh
setiap orang, seperti menulis, membaca, mendengarkan, dan kemampuan
berhitung.

b. Technical Skill, merupakan keahlian yang didapat dengan melalui
pembelajaran didalam bidang teknik, seperti menggunakan komputer,
memperbaiki, handphone.

c. Interpersonal Skill, merupakan suatu keahlian setiap orang dalam melakukan
komunikasi, seperti memberikan materi kegiatan pembelajaran di suatu
forum.

17

d. Problem Solving, yaitu suatu keahlian seseorang dalam memecahkan

masalah menurut diri sendiri (berprinsip), mengandalkan diri sendiri.

Terdapat 5 metode instrument dan pengumpulan data menurut Riduwan

(2013) diantaranya 5 metode tersebut vyakni angket, wawancara,
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pengamatan/observasi, ujian/tes dan dokumentasi. Keterampilan dalam
pembuatan keripik kentang dilakukan pengukuran dengan menggunakan metode
pengamatan atau dapat juga dilakukan menggunakan cara observasi kepada

sasaran penyuluhan menggunakan instrumen yang telah disususun.

Skala pengukuran yang digunakan ialah ceklist skala guttman. Skala

guttman merupakan skala yang mampu memberikan argumen/pendapat secara
tegas atau bersifat jelas dan konsisten seperti halnya jawaban benar dan salah.
Menurut Riduwan (2013) skala guttman dapat dibuat dalam bentuk pilihan ganda

ataupun bentuk checklist, kemudian jawaban responden dapat berupa skor

tertinggi yang akan diberi nilai 1 dan skor rendah 0.
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23.5 Kerangka Pikir

IDENTIFIKASI POTENSI WILAYAH |

Keadaan Saat Ini Keadaan yang Diinginkan
« Kentang varietas Atlantik merupakan +  Kentang varietas Atlantik dimanfaatkan
komoditas yang berpotensi menjadi produk diversifikasi olahan

+ [Kurangnya pengetahuan dan dengan maksimal
lan wanita k wpok tani *  Mengetahui tingkal pengetahuan,
tentang diversifikasi olahan kentang keterampilan, dan sikap pelani
+  KWT belum mengetahul pembuatan «  KWTi dapat melakukan produksi
keripik kentang pembuatan keripik kentang.
PERMASALAHAN

« Dalam proses pasca panen kentang yang tidak lolos sortasi memiliki harga jual yang rendah
Kurangnya pengelahuan dan keterampilan KWT dalam diservikasi olahan kentang atiantik

*  Kurangnya pengelahuan dan kelerampilan KWT lenlang pengolahan kenipik kentang
[ ]
TUJUAN
«  Merumuskan rancangan penyuluhan p: tentang pembuatan keripikk kentang di KWT Nuju Makmur
Desa Krisik Kecamatan Gandusari Kabupalen Biitar
= Mengetahui tingkal pengetah L ilan, dan sikap wanita kelompok tani dalam pembuataan keripik

Natrium metabisulfit.

v
KAJIAN
Rancangan Penyuluahan Pembuatan Keripik Kentang (Solanum tuberosum L.) Varietas

Atlantik dengan Perendaman Natrium metabisulfit di KWT NUJU MAKMUR Desa Krisik
Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar

L3

RANCANGAN PENYULUHAN |

v

SASARAN
Anggota KWT Nuju Makmur Desa Krisk Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar

- & S — .

Tahap | Tahap Il Tahap Il Tahap IV
Materi : Produk Materi : Cara Maten : Cara pembualtan Materi : Evaluasi
Keripik Kentang pembuatan keripik keripik kentang vanetas kegiatan

kentang vanetas atlantk dengan penyuluhan
Metode : Anjangsana atlantik. dengan perendaman natrium
Media : Folder dan perendaman natrium metabisulfit dan tidak Metode : Diskusi
benda sesungguhnya prip ghoipoaeondi M Media : Folder
Metode | diskusi, dan Benda
ceramah dan Metode:  Demonstrasi sesungguhnya
o trasi cara cara dan praktik
Media : Power point
dan benda Media : Benda
sesungguhnya sesungguhnya

# EVALUASI PENYULUHAN |

| Rencana Tindak Lanjut  [*—

Gambar 1. Kerangka Pikir
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METODE PELAKSANAAN

3.1 Lokasi dan Waktu

Pelaksaan kajian pembuatan keripik kentang dengan perendaman
Natrium Metabisulfit (NaS20s) ilaksanakan di Laboratorium Teknologi
Pengolahan Hasil Pertanian Kampus Politeknik Pembangunan Pertanian Malang
pada bulan Februari — Maret 2023. Pelaksanaan penyuluhan dilaksanakan di
Desa Krisik Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar a Timur, pada bulan
April - Mei 2023. Diawali dengan kegiatan identifikasi potensi wilayah,
pendekatan dengan responden nelitian, penentuan sampel responden,

pelaksanaan penyuluhan dan demonstrasi cara, pengumpulan data, dan

pengolahan data.

3.2 Metode Penetapan Sampel Sasaran Penyuluhan
Menurut hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) Kecamatan Gandusari
Kabupaten Blitar memiliki 14 Desa. Desa Krisik merupakan sentra produksi
kentang, dengan memiliki 7 Kelompok Tani dan 1 Kelompok Wanita Tani.
Metode penetapan sampel sasaran penyuluhan disesuaikan dengan kebutuhan
penelitian, deng: kriteria : Wanita, anggota aktif KWT Nuju Makmur, berusia
29

kurang dari 58 tahun. Metode pengambilan sampel pada penelitian ini adalah

purposive sampling.

3.3 Desain Penyuluhan

3.3.1 Metode Penetapan Sasaran
Sasaran penyuluhan ditetapkan berdasarkan hasil Identifikasi Potensi
Wilayah (IPW). Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini

adalah purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah teknik yang
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mendefinisikan dan mengambil sampel yang ditentukan oleh peneliti dari sudut
pandang tertentu. Perhatian itu ditentukan beragam dan berkaitan dengan kajian
yang dilakukan. Sasaran rancangan penyuluhan adalah perwakilan anggota
Wanita kelompok tani Nuju Makmur dengan jumlah sebanyak 20 orang dengan

kriteria yang telah ditentukan.

3.3.2 Metode Penetapan Tujuan Penyuluhan

Penetapan tujuan penyuluhan berdasarkan hasil Identifikasi Potensi
Wilayah (IPW) di Desa krisik Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar. Adapun
pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam menentukan tujuan penyuluhan
yaitu potensi maupun permasalahan yang didapati, penyusunan tujuan
penyuluhan sebagai pemecahan masalah dan solusi. Langkah - Langkah

penetapan tujuan penyuluhan :

1. Identifikasi Potensi Wilayah (IPW)

2. Menentukan potensi

3. Menentukan permasalahan

4. Menyusun tujuan berdasarkan metode ABCD

5. Menetapkan tujuan penyuluhan sesuai kebutuhan sasaran.

3.3 Pemantapan Materi Penyuluhan

Metode kajian materi penyuluhan yang digunakan yaitu ji terap, uji coba
teknologi yang dilakukan oleh aktor utama untuk memastikan keunggulan
teknologi yang direkomendasikan dibandingkan dengan teknologi yang telah

diterapkan, sebelum diimplementasikan atau direkomendasikan kepada aktor

3
kunci lainnya.Langkah — Langkah kajian materi penyuluhan yaitu :

1. Identifikasi Potensi Wilayah (IPW)

2. Melihat Rencana Kerja Tahunan Penyuluh (RKTP)
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3. Studi literasi, pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat, serta
mengelola bahan kajian.

4. Melakukan wawancara/interview dengan sasaran maupun pihak terkait untuk
pengumpulan data

5. Mencoba hasil terbaik resep dari penelitian terdahulu

6. Membandingkan hasil percobaan resep menentukan hasil terbaiknya dengan
Uji Organoleptik.

7. Setelah kajian dilakukan dan menemukan hasil terbaik peneliti akan

melakukan penyuluhan dengan materi tersebut.

Kajian pembuatan keripik kentang berdasarkan 2 cara pembuatan keripik

yang telah dilakukan oleh penelitian terdahulu

1. Resep 1, pembuatan keripik kentang dengan perendaman larutan natrium
metabisulfit dan blanching
2. Resep 2, pembuatan keripik kentang dengan konsentrasi natrium

mtebisulfit
Resep 1

A. Langkah Kerja
1) Kentang dicuci lalu dikupas kulitnya
2) Umbi yang telah dikupas kemudian dicuci bersih lalu diiris tipis
menggunakan slicer agar ketebalannya seragam.
3) lIrisian umbi lalu dicuci kembali untuk menghilangkan pati yang ada
pada atas
4) Campur air dengan natrium metabisulfit kemuadian rendam irisan

dengan air rendaman selama 5-1 ment
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5) Irisan kentang yang telah direndam selanjutnya dicuci lalu
diblanching menggunakan air menddih selama 5 - 10 menit.

6) lIrisan yang telah diblanching digoreng dengan deep freryer selama 3
menit

7) Keripik siap dikemas

B. Diagram Alir

Diagram alir proses pembuatan keripik kentang resep 1 dapat dilihat pada

gambar 2

Kentang
. L1
Dicuci Bersih

. 2
‘ Dikupas di dalam air ‘

¥

Diiris tipis
.4'—‘

Dicuci ‘

]

‘ Direndam 1% Natrium metabisulfit

NazS:0s selama 5— 10 menit

v
Dicuci
¥

‘ Dblansing 5 — 10 menit ‘

(2
Digoreng menggunakan deep fryer +
3 menit

v
‘ Keripik kentang ‘

Gambar 2 Diagram Alir Resep 1

Resep 2

A. Langkah Kerja
1. Kentang dikupas.

2. Kemudian kentang dicuci dengan air mengallir.
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3. Kentang direndam selama 1 jam dengan 50mg natrium metabisulfit
yang telah dilarutkan.
4. Kentang diris tipis — tipis dengan ketebalan 2-3 mm.
5. Dilakukan proses penggorengan dengan suhu penggorengan pada
deep frying sampai kuning keemasan.
6. Keripik
B. Diagram Alir

Diagram alir proses pembuatan keripik kentang resep 2 dapat dilihat pada

gambar 3

Kentang
Dikupas

Dicuci

i

Direndam dengan larutan Natrium
metabisulfite 3 %

13
Diiris tipis ketebalan 2 — 3 mm

2
‘ Digoreng deep frying 170-190°C selama 5 menit. ‘

Keripik kentang

W

Gambar 3 Diagram Alir Resep 2

Parameter Pengamatan

Uji Organoleptik

Uji organoleptik dilakukan dengan prosedur pengumpulan data dilakukan
dengan uji organoleptik yang dilakukan oleh 25 orang panelis tidak terlatih yang
diambil dari mahasiswa Politeknik Pembangunan Pertanian (Polbangtan) Malang

dengan kriteria tidak dalam keadaan sakit dan tidak merokok. Dengan tujuan
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menguji kesukaan dan/atau penerimaan terhadap produk keripik kentang. Tes ini
dilakukan Dengan memberikan sampel, masing-masing dengan pengkodean
yang berbeda kepada anggota kelompok yang t orang yang ak terlatih atau
orang awam dipilih berdasarkan nama, jantina, umur dan tahap pendidikan. Ahli
panel kemudiannya diminta memberikan penilaian atau menilai sampel kerepek

dengan memberikan penilaian mengikut skala hedonic.

Tabel 2 Penilaian Uji Skala Hedonik

No. Kriteria Mutu Skor
1. Warna 1-5
2. Rasa 1-5
o] Aroma 1-5
4. Tekstur 1-5

Keterangan :

1 = Sangat tidak suka
2 = Tidak suka
3 = Suka
4 = Sangat suka

= Amat sangat suka
3.3.3 Penetapan Metode Penyuluhan

Metode penyuluhan disesuaikan dengan karakier sasaran dan materi

yang akan disampaikan. Adapun pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam
menentukan metode penyuluhan yaitu mengenai sumber daya penyuluhan,
keadaan di lapangan dan keadaan masyarakat dari segi sosial, adat resam dan

budaya tempatan, serta dasar kerajaan. Langkah — Langkah penetapan metode

penyuluhan :

6. Identifikasi Potensi Wilayah (IPW)
7. Menentukan karakteristik sasaran
8. Menentukan karakteristik wilayah
9. Pemilihan metode penyuluhan didasarkan pada lokasi penyuluhan, sarana

dan prasarana yang tersedia,
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10. Menyusun matriks penetapan metode penyuluhan pertanian
11. Menetapkan metode penyuluhan pertanian yang akan digunakan dalam

kegiatan penyuluhan.

3.3.4 Penetapan Media Penyuluhan

Penentuan media penyuluhan berdasarkan watak sasaran dan
disesuaikan dengan keadaan lapangan serta objektif penyuluhan. Pemilihan
media kaunseling juga berdasarkan syarat saran agar lebih memahami bahan
yang diberikan. Menentukan jenis media penyuluhan yang berkesan perlu

dilakukan dalam merancang sambungan. Langkah — Langkah penetapan media

penyuluhan :

1. Melakukan identifikasi potensi wilayah (IPW)

2. Mengidentifikasi krakteristik sasaran

3. Mengidentifikasi kondisi dan situasi lingkungan penyuluhan

4. Menyusun matriks penetapan media penyuluhan

5. enentukan tujuan dengan menetapkan pesan atau materi sesuai dengan

kebutuhan sasaran.

6. Menetapkan media penyuluhan

3.3.5 Metode Pelaksanaan Penyuluhan

Pelaksanaan penyuluhan dilaksanakan melalui 4 tahap, yaitu :

1. Tahap Penyuluhan | : penyuluhan awal dengan metode anjangsana yang
dilakukan pada tahap awal sebagai pendekatan kepada petani dengan
melakukan anjangsana dengan pengurus kelompok wanita tani dan
pengenalan produk keripik kentang sebagai upaya menarik minat petani

terhadap kegiatan penyuluhan yang akan dilaksanakan.
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2. Tahap Penyuluhan Il : Kegiatan penyuluhan dengan metode diskusi
ceramah dan demonstrasi cara, pemapamaran materi mengenai pembuatan
keripik kentang, mengenai alat, bahan, dan proses pembuatannya kemudian
dilanjut dengan kegiatan demonstrasi cara. Dengan metode diskusi dan
ceramah menggunakan media power point serta barang sesungguhnya.

3. Tahap Penyuluhan Ill : Kegiatan penyuluhan tahap ketiga yaitu berisikan
tentang kegiatan praktik langsung dengan sasaran dengan materi
pembuatan keripik kentang dengan perendaman natrium metabisulfite dan
pembuatan keripik kentang tanpa perendaman Natrium metabisulfite.

4. Tahap Penyuluhan IV : Penyuluhan akhir yang berisikan FGD (Focus Group
Discussion) sebagai bentuk diskusi sesuai topik, menelaah penyuluhan yang
telah dilakukan dan pencapaiannya serta mengevaluasi kekurangan dan
kelemahan dari materi penyuluhan yang telah disampaikan. Mengajak petani

menilai seberapa berpengaruhnya perendaman Natrium metabisulfite.

3.3.6 Metode Evaluasi

Evaluasi penyuluhan adalah suatu kegiatan yang dilakukan saat
penyuluhan sudah dilaksanakan. Evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat
keberhasilan dari penyuluhan yang telah dilaksanakan, ujuan dari evaluasi
adalah untuk mengetahui peningkatan pengetahuan, tingkat keterampilan, dan
sikap petani dalam pembuatan keripik kentang dengan perendaman Natrium
Metabisulfit. Evaluasi yang digunakan adalah evaluasi hasil untuk mengukur
peningkatan pengetahuan, tingkat keterampilan, dan sikap dari sasaran dengan
menggunakan teknik pengambilan data menggunakan analisis deskriptif.

Instrumen evaluasi memiliki kegunaan untuk mempermudah dalam kegiatan

evaluasi penyuluhan pertanian. Berikut tahapan evaluasi yang dilakukan

1. Penetapan Responden
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Responden dari kegiatan penyuluhan pembuatan keripik kentang dengan
perendaman Natrium Metabisulfit (Na,S;0s) yang akan dilaksanakan di Desa
Krisik Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar Jawa Timur. Dalam penentuan

pengambilan sampel penggunakan purposive sampling dengan pertimbangan

yang telah ditentukan.
2. Instrumen Evaluasi

Instrumen evaluasi memiliki kegunaan untuk mempermudah dalam kegiatan

evaluasi penyuluhan pertanian. Langkah yang dilakukan terlebih dahulu dalam
penyusunan instrumen adalah menyusun i-kisi instrumen yaitu sebuah
pedoman atau panduan dalam merumuskan pertanyaan atau pernyataan
instrumen yang diturunkan dari variabel evaluasi. Kisi-kisi instrumen dalam
bentuk matrik atau tabel yang berisi variabel, sub variabel/dimensi, indikator dan
nomor soal. Selanjutnya yaitu menulis tir-butir pertanyaan atau pernyataan

yang akan digunakan dalam proses evaluasi.

Perolehan data evaluasi aspek peningkatan pengetahuan mengggunakan
Skala Guttman, pengumpulan data sikap menggunakan skala Likert. Data
tingkat kompetensi dikumpulkan dengan metode observasi pada saat konsultasi
yaitu. pada saat responden melakukan kerja praktek. Instrument yang

digunakan yaitu berupa lembar ceklist observasi

3. Uji Validitas dan Reabilitas Instrumen

Uji validitas mengukur apakah survei itu valid atau tidak. Suatu survey

dikatakan valid jika pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner dapat
mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Hasil penelitian
dikatakan valid jika terdapat kesamaan antara data yang dikumpulkan dengan

data yang diteliti. Uji validitas dilakukan terhadap subjek yang mirip dengan
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target responden yaitu Kelompok petani yang bekerja di bidang pengolahan

hasil pertanian di Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar.

Penguijian validitas menggunakan perangkat lunak IBM SPSS (Statistical
Package for the Social Sciences) versi 16. Adapun syarat dan ketentuan, bahwa
butir pernyataan dalam kuesioner tersebut dikatakan valid apabila nilai r niung > 1

tabel dan apabila nilai r hiung < T 1anel Maka kuesioner tersebut dikatakan tidak valid.

4. Analisis Data

a. Analisis karakteristik sasaran menggunakan analisis statistik deskriptif
dengan menggunakan MS. Excel

b. Analisis peningkatan pengetahuan, tingkat sikap dan keterampilan sasaran
nggunakan analisis statistik deskriptif dengan menggunakan SPSS dan
MS. Excel. Skor yang didapat direkap dan dihitung skor total dan presentase
engan menggunakan rumus :
Menentukan angka presentase = (skor : skor maksimal) x 100%

c. Analis tingkat mutu organoleptik menggunakan uji Friedman




BAB IV

PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Lokasi Tugas Akhir
4.1.1 Letak Geografis

Desa Krisik merupakan salah satu wilayah kerja BPP Kecamatan
Gandusari Kabuapten Blitar, secara geografis Desa Krisik terletak pada 152° 30'
- 152°39" BT7°66- 8° 98" LU dengan batas administratif belah utara
berbatasan dengan Desa Pagersari Kecamatan Ngantang Kabupaten Malang.
Sebelah barat dan selatan berbatasan dengan Desa Tulungrejo, dan sebelah
timur berbatasan dengan Desa Ngadirenggo.

sa Krisik terdiri atas 4 dusun yaitu Dusun Krisik, Dusun Barurejo, Dusun
Tirtomoyo, dan Dusun Wonorejo. Jumlah penduduk Desa Krisik adalah 7.307
orang dengan jumlah penduduk laki — laki adalah 3.651 orang atau 49,25% dan
jumlah penduduk perempuan adalah sebanyak 3.656 orang atau 50,75%. 50,55
%. Usia produktif penduduk Desa Krisik berada pada usia 20-49 tahun, hal ini
dapat menjadi modal bagi pengadaan tenaga produktif dan pengembangan
SDM.

Secara administratif Desa Krisik terletak di Kecamatan Gandusari,
Kabupaten Blitar. Jarak dari Kampung Krisik ke ibu kota daerah adalah sejauh 12
km yang boleh dicapai dalam masa kira-kira 30 minit. Manakala jarak ke ibu kota
daerah ialah 39 km yang boleh dicapai dalam masa kira-kira 1 jam.

4.1.2 Luas dan Penggunaan Lahan
Desa Krisik termasuk wilayar;(ecamatan Gandusari, Kabupaten Blitar
12

dengan luas wilayah 428,030 Ha. Desa Krisik Kecamatan Gadusari secara

umum berupa persawahan dan erbukitan yang berada pada ketinggian antara
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656 - 818m diatas permukaan laut. Tingkat kemiringan rata-rata kurang dari 50%
dan beda tinggi dari satu tempat dengan lainnya yang paling ekirim tidak lebih
dari 725 m. Wilayah Desa Krisik terdiri dari :

Tabel 3 Luas Penggunaan Lahan Desa Krisik

No. Penggunaan Lahan Luasan (Ha)
1. Lahan sawah irigasi teknis 62

2. Lahantegal 135

3. Perkebunan rakyat 130

4. Lain - lain 99

Sumber : Programa Desa Krisik 2023

Dari luas penggunaan lahan Desa Krisik mayoritas lahan yaitu lahan tegal
dan perkebuban rakyat, kegiatan budidaya kentang yang dilakukan petani selain
di sawah juga dilakukan di tegal maupun perkebunan petani. Saat ini mayoritas
penduduk Desa Krisik berprofesi sebagai petani, jenis tanah di Desa Krisik
adalah latosol sering juga disebut laterit, berwarna merah kekuning-kuningan.
Tanah ini cocok untuk penanaman kopi, coklat, cengkeh, teh, padi, dan sayur-
sayuran.
41.3 Iklim

Pada umumnya wilayah Desa Krisik merupakan wilayah dengan topografi

pegunungan memiliki hari hujan dan curah hujan lebih tinggi disbandingkan
wilayah lain. Desa Krisik memiliki suhu rata-rata berkisar antara 17° - 24° C
ngan curah hujan rata-rata hingga 450 mm. Curah hujan paling banyak terjadi
pada bulan Desember, mencapai 450 mm. Kondisi ini juga menguntungkan
warga Krisik ng sebagian besar berprofesi sebagai petani dan peternak. Debit
air yang relatif stabil sangat membantu ketersediaan air untuk memasak,
mengairi lahan pertanian, perikanan dan peternakan.

41.4 Kelembagaan

Desa Krisik memiliki kelembagaan petani yang meliputi 1 gabungan tani
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(GAPOKTAN) dengan nama Gapoktan Nuju Makmur, yang beranggotakan 8
Iompok Tani dan 1 Kelompok Wanita Tani. Didukung juga dengan 1 orang
penyuluh swadaya, Kelompok Tani terdiri dati Kelompok Tani Nuju Makmur | ,
Nuju Makmur II, Nuju Makmur 1ll, Nuju Makmur 1V, Nuju Makmur V, Taruna Nuju
Makmur, dan Wono Lestari. Di Desa Kisik hanya memiliki satu Kelompok Wanita
Tani yaitu KWT Nuju Makmur, rencananya akan dibentuk satu Kelompok Wanita
Tani baru. Kelembagaan pertnian Desa Krisik juga didukung dengan satu
Koperasi Wanita, dua Lembaga Keagamaan, dan satu Pasar Desa.
4.1.5 Keadaan Penduduk

Pertumbuhan penduduk Desa Krisik dari tahun ke tahun terus terjadi
peningkatan sesuai dengan laju pembangunan. Jumlah penduduk Desa Krisik
tercatat 7.307 jiwa dengan 3.652 berjenis kelami laki — laki dan 3.655 perempuan

Tabel 4Jumlah Penduduk Desa Krisik Menurut Usia

No. Usia Laki-laki Perempuan Jumlah  Presentase
(Tahun) (Orang) (Orang) (%)
1. 0-5 107 114 221 3,02
2. 6-12 378 364 742 10,15
3. 13- 16 260 227 487 6,66
4. 17-19 166 158 324 4,43
5. 20-24 236 245 481 6,58
6. 25-29 349 375 724 9,91
7. 30-34 365 336 701 9,59
8. 35-39 309 302 611 8,36
9. 40 - 44 301 299 600 8,21
10. 45— 49 297 280 577 7,90
11. 50 - 54 237 223 460 6,30
12. 55 - 59 200 183 383 5,24
13. =59 446 550 996 13,63
Jumlah 3.651 3.656 7.307 100

Sumber : Profil Desa Krisik
Penduduk usia produktif di Desa Krisik pada usia 20 - 49 tahun sekitar
3.694 jiwa atau sekitar 50,55%, hal tersebut menunjukkan jumlah penduduk

berusia produktif lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok usi lainnya.
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Keadaan ini merupakan modal berharga bagi pengadaan tenaga produktif dalam
pengembangan Sumber Daya Manusia dan mampu menjadi peluang tenaga
kerja dalam pengembanagn inovasi pertanian di Desa Krisik.
4.1.6 Karakteristik Wilayah
A. Aspek Ekonomi

Masyarakat Desa Krisik didominasi berprrofesi sebagai petani, hal ini
dikarenakan oleh luas lahan pertanian di Desa Krisik selaian sebagai petani
masyarakat disana juga beternak terutama sapi perah. Wilayah Desa Krisik
berada di daerah dataran tinggi jadi beberapa petaninya membudidayakan
hortikultura seperti kubis, selada, kembang kol, dan kentang. Dalam kurun waktu
10 tahun petani Desa Krisik melakukan kemitraan dengan PT. Indofood dalam
budidaya kentang, yang dianggap cukup menguntungkan bagi petani. Menurut
data BPS Kabupaten Blitar produksi kentang di Desa Krisik mencapai 51 hektar
danan setiap tahunnya semakin bertambah. Pendaptaan petani Desa Krisik
rata-rata perbulan hanya mencapai Rp. 450.000,- per bulannya. Sebagian besar
masyarakat Desa Krisik hanya berpendidikan terakhir SD menunjukkan
Pendidikan di Desa Krisik tergolong masih rendah
B. Aspek Sosial

Desa Krisik memiliki luas lahan 428,030 Ha, dengan didominasi bermata
pencaharian sebagai petani. Petani di Desa Krisik tergabung menjadi 7
Iompok Tani dan 1 Kelompok Wanita Tani, anggota kelompok tani Desa Krisik
sangat aktif dalam mengikuti penyuluhan maupun pelatihan yang dilaksanakan
oleh Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Gandusari. Hal ini berdampak pada

meningkatnya kemampuan petani dalam mengelola usaha taninya. Desa Krisik

memiliki satu Kelompok Tani yang termasuk Kelompok Tani tingkat Madya, hal
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ini berdampak pada menyebabkan petani lebih cenderung mau menerima

inovasi dan menerima hal baru.

C. AspekBudaya

Desa Kirisik berada di lereng gunung Kawi dan gunung Kelud
mennyebabkan pertanian Desa Krisik tergolong sangat subur daya yang
berkembang di Desa Krisik terdiri dari unsur budaya Jawa, budaya Islam, dan
kesenian modern. Budaya tersebut juga dilakukan pada bidang pertanian, di
Desa Krisik memiliki budaya Sedekah Bumi yang dilakukan saat ada panen raya
dengan tujuan sebagai bentuk ucap syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Dengan membawa hasil bumi atau hasil panen ke petilasan desa kemudian

didoakan dan setelah itu akan dilakukan pembagian kepada masyarakat yang

telah hadir dalam acara tersebut.

4.2 Deskripsi Sasaran
4.2.1 Usia Petani

Umur merupakan merupakan lama waktu sejak seseorang lahir hingga
dilaksanakannya kegiatan penyuluhan dalam satuan hun. Menurut BPS (2021)
umur digolongkan kepada 3 bagian yakni umur belum produktif yakni dari 0 — 15
tahun kemudian umur produktif 15 — 64 tahun dan umur tidak produktif > 64
tahun. Berdasarkan hasil tabulasi data penyuluhan yang telah dilaksnaakan umur
responden berkisar antara 27 - 65 tahun. Berikut tabulasi data responden
sasaran berdasarkan umur.

:
Tabel 5 Karakteristik Sasaran Berdasarkan Usia Produktif

No. Usia (Tahun) Tingkat Jumlah Presentase (%)
(Orang)
. |
1. 0-15 Muda 0 0

2 15 - 64 Produktit 20 100
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8. > 64 Tua 0 0

Total 100

Sumber : Data diolah, 2023

Karakteristik sasaran menunjukkan bahwa usia dari sasaran penyuluhan
berada dalam rentang 15-65 tahun yang merupakan usia yang termasuk ke
dalam fase produktif, sedangkan usia yang kurang dari 15 dan lebih dari 64
tahun termasuk ke dalam fase tidak produkiif (Sukmaningrum, 2017). faktor
tersebut diduga mempengaruhi sikap petani terhadap materi yang disampaikan.
Hal tersebut sejalan dengan kajian yang dilakukan (Cepriadi dan Yulida, 2010)
yang berjudul rsepsi Petani Terhadap Usahatani Lahan Pekarangan (Studi
Kasus Usahatani Lahan Pekarangan Di Kecamatan Kerinci Kabupaten
Pelalawan) yang menyatakan bahwa faktor umur mempengaruhi petani dalam
penyerapan informasi dan pengambilan keputusan dalam penerapan teknologi
maupun inovasi, maka golongan umur produktif lebih mudah dalam penyerapan
informasi dan umur tua cenderung sulit dalam penyerapan informasi.
g -
4.2.2 Pendidikan Formal

Pendidikan formal responden merupakan pendidikan terakhir yang

ditempuh petani. ndidikan dianggap sebagai sarana uniuk memperoleh
sumberdaya yang berkualitas, selain itu pendidikan dianggap mampu melahirkan
tenaga kerja yang bermutu tinggi, memiliki motivasi kerja yang tinggi, memiliki
pola pikir dan cara bertindak yang modern. Data tingkat pendidikan dari sasaran

penyuluhan tentang pembuatan keripik kentang varietas atlantik dengan

perendaman natrium metabisulfit terdapat pada tabel 6.
Tabel 6 Karakteristik Sasaran Berdasarkan Tingkat Pendidikan
No. Pendidikan Jumlah (Orang) Presentase (%)
1. SD 8 40

2. SMP 7 35




3. SMA 4 20
PT 1 5
Jumlah 20 100

Sumber : Data diolah, 2023

Berdasrkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dalam penyuluhan ini
tingkat pendidikan formal sasaran rdiri dari SD, SLTP, SLTA, dan Perguruan
tinggi. Berdasarkan karakteristik sasaran tingkat pendidikan mayoritas adalah SD
yaitu sebanyak 40%, hal ini menunjukkan bahwa sasaran memiliki pendidikan
yang cukup dalam membaca maupun berdiskusi dalam kegiatan penyuluhan. Hal
tersebut dapat menghambat kelancaran adopsi suatu inovasi, selaras dengan
kajian yang dilakukan (Yusnita, 2010) dengan judul kajian Hubungan Antara
Faktor-Faktor Sosial Ekonomi Dengan Tingkat Adopsi Inovasi Petani Pada
Budidaya Tanaman Jeruk Besar di Kecamatan Plupuh Kabupaten Sragen
menyatakan apabila masyarakat g memiliki pengalaman mengampu
pendidikan tinggi akan lebih mudah menerima dan mengadopsi inovasi baru.

Namun pendidikan formal juga tidak selamanya mempengaruhi petani
terhadap penerimaan informasi yang disampaikan kepada petani, hal tersebut
selaras dengan pendapat (Hamzah, 2015) menyatakan apabila pendidikan tidak
selamanya diartikan dengan melaksanakan kegiatan pembelajaran dalam kelas
atau biasa disebut dengan pendidikan formal, karena pendidikan formal hanya
memberikan landasan pikir kepada manusia
4.3 Hasil Implementasi Desain Penyuluhan

4.3.1 Penetapan Sasaran

Sasaran penyuluhan yang ditetapkan pada kegiatan penyuluhan adalah
anggota Kelompok Wanita Tani Nuju Makmur di Desa Krisik Kecamatan
Ganusari berjumlah 20 orang. Pertimbangan memilih Kelompok Wanita Tani

tersebut karena berbudidaya tanaman kentang dan KWT NUJU MAKMUR
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berada di Desa Krisisk. Jumlah sasaran ditentukan dengan purposive sampling
yaitu penentuan sasaran/anggota kelompok dilakukan secara sengaja disertai
dengan kriteria — kriteria tertentu.

4.3.2 Hasil Kajian Materi Penyuluhan

A. Hasil Wawancara

Kegiatan wawancara/interview dilakukan dengan angggota Kelompok
Wanita Tani (KWT) Nuju Makmur yang telah berdiri sejak tahun 2016,
merupakan salah satu pelopor KWT di wilayah binaan BPP Gandusari dan
menjadi kelompok percontohan. Selama berdirinya KWT ini beberapa kali diberi
program seperti KRPL dan beberapa bantuan bibit sayur maupun bunga dari
Dinas Pertanian Kabupaten Blitar. Kelompok wanita tani ini terus berkembang
sampai saat ini dapat dilihat dari anggota yang semakin bertambah dan kegiatan
penyuluhan yang dilakukan secara rutin. Hal tersebut tidak bisa dipungkiri
karena adanya pendapingan oleh penyuluh yang dilakukan secara
berkelanjutan.

Saat ini dibutuhkannya sebuah terobosan baru sebagai upaya meningkatkan
semangat anggota KWT maupun sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan
mereka. Salahsatunya dengan melakukan pengolahan hasil pertanian yang
pada dasarnya sudah dikuasai oleh wanita, namun hal tersebut perlu adanya
kegiatan penyuluhan maupun pendampingan yang berkelanjutan. Dalam
pemanfaatan SDM ng ada di Desa Krisik Kecamatan Gandusari Kabupaten
Blitar perlu menggali potensi maupun permasalahan yang ada guna
memberikan solusi yang dapat menguntungkan petani. Hal tersebut dapat
dicapai salahsatunya dengan melakukan wawancara atau interview yang
dilakukan dengan coordinator penyuluh, penyuluh, ketua KWT, dan anggota

KWT Nuju Makmur, dengan hasil sebagai berikut :
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Komoditas Potensial Desa Krisik

Hasil wawancara penulis dengan Koordinator Balai Penyuluhan Pertanian

Kecamatan Gandusari mengatakan bahwa :

“Desa Krisik memiliki berbagai komoditas potensial dibidang pertanian,
perkebunan maupun peternakan. Dibidang pertanian komoditas yang
potensial di Desa Krisik yaitu padi dan sayur — sayuran karena letak
gegrafis Desa Krisik yang berada di lereng gunung menjadi lokasi tepat
dalam budidaya sayur. Beberapa tahun belakang ini komoditas yang
menjadi berita hangat yaitu komoditas kentang, karena petani yang
berbudidaya kentang di Desa Krisik mampu bertahan di tengah pandemi

dan menjadi perhatian khusus dari pemerintah Kabupaten Blitar."

Lanjutan wawancara bersama penyuluh pertanian lapang wilayah binaan

Desa Krisik Kecamatan Gandusari mengatakan bahwa

“Desa Krisik yang berada di kaki gunung memiliki tanah yang subur dan
memiliki suhu rendah sangat berpotensi untuk menjadi lokasi budidaya
segala jenis komoditas tanaman, termasuk komoditas kentang yang
dibudidayakan hampir keseluruhan Poktan Desa Krisik bahkan ibu-ibu

yang tergabung di KWT Nuju Makmur"2

Dilihat dari gepgrafi dan topogrrafi Desa Krisik yang terletak di dataran

tinggi dan memiliki suhu rendah, Desa Krisik sangat cocok ditanami sayur-

sayuran dan tanaman perkebunan. Salah satu komoditas potensial yaitu

kentang, budidaya kentang sangat cocok dilakukan di Desa Krisik saat ini selain

di sawah petani menanam kentang juga di lahan tegal dengan pertimbangan

keuntungan yang didapat, budidaya kentang sangat berkembang luas lahan

budidayanya semakin bertambah dari tahun ke tahun. Beberapa tahun
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komoditas kentang menjadi salah satu perhatian dari Kabupaten Blitar
dikarenakan kentang menjadi salah satu komoditas baru yang dikembangkan di
Blitar. Selain keunggulan dibidang hortikultura Desa Krisik juga memiliki potensi
dibidang perkebunan, petani menanam berbagai jenis tanaman perkebunan

salahsatunya kopi, cengkeh, dan karet.

2. Komoditas yang Diminati

Hasil wawancara dengan ketua kelompok KWT NUJU MAMKMUR

mengatakan bahwa :

“Komoditas yang berpotensi yang menguntungkan bagi petani, yang jauh
dari kata gagal seperti gagal panen. Kami di kelompok tani ini lebih ke
komoditas kentang dikarenakan kentang perawatannya mudah, bibitnya
mudah didapat, dan mudah untuk pemasarannya. Dikarenakan setelah
panen langsung diambil oleh perusahaan, ibu-ibu banyak yang budidaya

sayur mayur untuk dikonsumsi secara pribadi”?

Kemitraan yang dilakukan petani dengan PT Indofood dianggap mampu
menambah income karena dari perusahaan juga menyediakan bibit, melakukan
pendampingan saat budidaya, dan hasil panen langsung diambil oleh
perusahaan. Dengan kemudahan yang didapat petani, menyebabkan petani

lebih berminat untuk berbudidaya kentang.

3. Kendala Budidaya Kentang
Wawancara bersama dengan petani KWT NUJU MAKMUR mengatakan

bahwa :

“Curah hujan tinggi menyebabkan rentannya serangan hama penyakit

seperti busuk buah karena pada dasarnya kentang tumbuh didalam tanah
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Ketika curah hujan tinggi maka kondisi tanah akan menjadi lembab yang

menyebabkan penyakit mudah datang” 2

Dilanjutkan dengan wawancara dengan salah satu pengurus KWT NUJU

MAKMUR mengatakan bahwa :

“tanaman pasti kena penyakit itu hal wajar, kami petani kentang lumayan
menguasai untuk masalah hama penyakit, tapi saat ini yang menjadi
kendala yang cukup besar yaitu kenaikan harga obat harga pupuk tapi
harga beli kentang tidak ada kenaikan. Kalua dihitung-hitung keuntungan

petani menjadi menurun.™

Kendala utama yang dialami petani adalah meningkatnya harga beli pupuk,
bbibbit maupun oat-obatan namun tidak diimbangi dengan harga beli perusahaan
yang beberapa tahun ini tidak ada kenaikan. Petani merasa bahwa
keuntungannya semakin menipis, maka dari itu perlunya upaya pemecahan
solusi salah satunya dengan pengolahan hasil pertanian untung meningkatkan

harga jual dari ketang tersebut.

4. Lama Kemitraan Petani Dengan PT Indofood

Wawancara dengan penyuluh dan petani mengatakan bahwa :

“kegiatan kemitraan dengan PT Indofood susah dijalain dari tahun 2017 terhitung

sampai saat ini mencapai 6 tahun"?

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa pihak mengatakan
hal yang sama vyaitu kemitraan dengan perusaan Indofood sudah dilakuakan 6
tahun dimaulai tahun 2017 sampai saat ini. Kerjasama masih berlanjut
dikarenakan kedua belah pihak merasa sama-sama diuntungkan dan semakin

lama luas lahan kentang malah semakin bertambah. Karena dengan kerjasama
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kemitraan memungkinkan akses yang lebih besar kepada sumber daya (dana,

non finansial dan sumber daya manusia)

5. Pemasaran Kentang
Wawancara yang dilakukan dengan petani mengatakan bahwa :

“lya selama ini kami menjual ya hanya ke perusahaan, karena pada
dasarnya kentang atlantik kentang khusus keripik jadi kalo untuk dikonsumsi
sehari-hari kurang diminati pembeli, kentang atlantik kalo dimasak rasanya
hambar teksturnya mirip mbothe. Beberapa petani ada yang menyimpan
kentang tujuannya dibuat bibit dimasa tanam selanjutnya atau dikonsumsi

pribadi”s

Dari hasil wawancara yang dilakukan pemasaran kentang yang selama ini
terjadi hanya diambil dari perusahaan dengan nominal harga yang sudah
disepakati diawal, tidak diperjual belikan dipasaran dikarenakan kurangnya minat
konsumen terhadap kentang atlantik. Karena adanya kontrak petani dengan
perusahaan menyebabkan tidak bebasnya pemasaran yang bisa dilakukan oleh
petani. Kurang wawasan dari konsumen mengenai varietas atlantik

menyebabkan kurang maksimalnya pemanfaatan dari kentang tersebut.

6. Pemanfaatan Kentang

Wawancara yang dilakukan dengan salah satu petani mengatakan bahwa :

“Kentang yang tidak masuk grade kami simpan dan kami manfaatkan
menjadi bibit pada masa tanam selanjutnya. Selain itu kami manfaatkan
secara pribadi dijadikan lauk dirumah terkadang kami jadikan keripik untuk

hari raya.”®
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Hasil wawancara dengan ketua Kelopok KWT NUJU MAKMUR

mengatakan bahwa :

“Selama ini dari kelompok tani belum pernah membuat produk pengolahan
hasil, petani focus terhadap budidayanya sendiri dan beberapa orang
menanam sayur — sayuran sebagai konsumsi pribadi atau konsumsi
keluarga. Ada satu orang yang memiliki keterampilan membuat keripik pare
keripik mbote keripik rebung namun produknya dijual dikalangan warga

dusun saja atau dititipkan ke warung."®

Petani di KWT Nuju Makmur selama ini belum melakukan inovasi dibidang
pengolahan hasil pertanian, petani masih terfokus dengan budidaya saja. Dari
permasalahan yang dihadapi dan potensi yang ada haruslah ada sebuah
gagasan atau inovasi baru yang dilakukan guna meningkatakan kesejahteraan
petani. Salahsatunya dengan melakukan penyuluhan mengenai pengolahan hasil
kentang menjadi keripik kentang dengan dilakukan perlakuan yang mampu untuk
meningkatkan daya simpan dari produk. Namun hal itu juga perlu dukungan dari
pihak terkait terutama Dinas Pertanian untuk memfasilitasi petani agar mendapat

materi yang dibutuhkan petani dan melakukan pendampingan.

7. Kelembagaan Pertanian

Hasil wawancara dengan ketua KWT NUJU MAKMUR mengatakan bahwa :

“Untuk kelembagaan di Desa Krisik terutama di KWT masih berjalan baik
masih dilakukan pertemuan sebulan sekali dengan didukung juga kegiatan
arisan dan tabungan membuat petani menjadi semangat mengikuti kegiatan

yang ada. penyampaian informasi juga sering dilakukan oleh penyuluh. Bisa
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dibilang kelembagaan petani khususnya KWT Nuju Makmur berjalan dengan

baik.”

Kegiatan wawancara dengan Penyuluh mengatakan bahwa :

“Selama ini penyuluhan masih terfokuskan dengan KRPL (Kawasan
Rumah Pangan Lestari) dan beberapa kegiatan budidaya tanaman hias.
Kami masih meningkatkan kualitas keluarga, bagaimana berbudidaya yang
baik dan sehat. Besar harapan agar kedepannya ada penyuluhan
pembuatan atau produksi makanan yang berbahan dasar dari bahan

potensial di daerah Krisik"?

Dari hasil wawancara yang dilakukan didapati bawa kegiatan kelompok tani
KWT NUJU MAKMUR terus berjalan dengan baik, apabila dilakukan pemberian
materi pengolahan hasil kemungkinan besar akan sangat bermanfaat untuk
petani guna meningkatkan kesejahteraan dan mampumemanfaatkan potensi

yang ada secara maksimal.

B. Uji Organoleptik

Pada kajian pembuatan keripik kentang (Solanum Tuberosum L.) varietas
atlantik dengan perendaman Natrium Metabisulfit dilakukan pengujian
organoleptic dengan menggunakan panelis tidak terlatih sebanyak 25 orang.
Pada penilaian ini memiliki 4 penilaian kriteria yaitu aroma, warna, rasa, dan
tekstur dapat dilihat pada lampiran 1. Data yang didapat dari pengisian kuisioner
organoleptic ditabulasikan menggunaan Microsof excel yang dapat dilihat pada
lampiran 2.

Data dari Microsoft excel selanjutnya diolah dengan menggunakan SPSS

dengan menggunakan uji Friedman untuk mengetahui ada atau tidaknya

perbedaan perlakuan yang terdapat pada masing-masing perlakuan. Sebelum
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melakukan uji Friedman, melakukan uji normalitas data terlebih dahulu, hal ini
dilakukan untuk mengetahuai apakah sebaran data tidak diedarkan secara
normal. Iam uji normalitas terdapat hipotesis jika nilai Sig > 0.05 maka data
berdistribusi normal, jika nilai Sig < 0.05 maka data tersebut tidak berdistribusi
normal. Daripada jadual Shapiro Wilk, nilai Sig ialah 0.000, bermakna <0.05, jadi
data Ujian Organoleptik tidak bertaburan secara normal, jadi ia memenuhi
keperluan. Uji Friedman.
C. Hasil Uji Normalitas

Hasil uji normalitas aroma, warna, rasa, dan tekstur pada pembuatan
keripik kentang (Solanum Tuberosum L.) varietas atlantik dengan perendaman
Natrium Metabisulfit pat dilihat pada lampiran 3. Hasil dapat dilihat pada tabel

Uji Normalitas Aroma, Warna, Rasa, dan Teksur

Tabel 7 Uji Normalitas Aroma, Rasa, Tekstur, Warna

Shapiro-Wilk
Sensori Asymo Sig Hasil Kesimpulan
Aroma 0,001 0,000<0,05
Rasa 0,000 0,000<0,05
Tekstur 0,000 0,000<0,05
Warna 0,001 0,000<0,05

Pada tabel 7. dapat diartikan bahwa hasil uji normalitas aroma, rasa,
tekstur, dan warna memperoleh nilai signifikan 5, artinya data tidak
berdistribusi normal sehingga dapat dilanjutkan denganUji Friedman.

D. Aroma

Hasil uji tingkat kesukaan aroma pada pembuatan keripik kentang
(Solanum Tuberosum L.) varietas atlantik dengan perendaman Natrium
Metabisulfit dapat dilihat pada lampiran 4. Pada pembuatan keripik kentang

dengan perendaman Natrium Metabisulfit terdapat 2 perlakuan.

.Tabel 8 Rata-rata Uji Kesukaan Aroma Keripik Kentang
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Perlakuan Mean Rank Aroma
Resep 1 1.35
Resep 2 1.65"

“Perlakuan Terbaik
Sumber : Data Uji Organoleptik, 2023

Pengujian organoleptik terhadap parameter aroma menunjukkan bahwa
Resep 2 mempunyai aroma yang paling disukai dibanding perlakuan yang
lainnya. Hal ini dikarenakan bau khas dari kentang tidak hilang karena tidak
dilakukannya tahap blanching pada proses pembuatan. Ini disebabkan oleh
proses blanching yang lama yang boleh mengeluarkan gas atau udara sehingga
sebatian meruap (pembentuk aroma) juga berkurangan. Blanching bertujuan
untuk mengeluarkan gas atau udara dari tisu sayuran atau buah-buahan,
mengurangkan bilangan mikrob, memudahkan pengisian kerana bahan menjadi
lembut. Pembentukan perisa makanan umumnya berlaku disebabkan oleh
proses pemanasan. Dengan proses blanching yang lebih lama, rasa yang
terbentuk dalam proses blanching hilang kerana komponen yang membentuk
rasa adalah aromatik yang tidak menentu. (volatile component) (Ridal, 2003).

E. Rasa

Hasil uji tingkat kesukaan rasa pada pembuatan keripik kentang (Solanum
Tuberosum L.) varietas atlantik dengan perendaman Natrium Metabisulfit dapat
dilihat pada lampiran 4. Pada pembuatan keripik kentang dengan perendaman
Natrium Metabisulfit terdapat 2 perlakuan.

Tabel 9Rata-rata Uji Kesukaan Rasa Keripik Kentang

Perlakuan Mean Rank Rasa
Resep1 1.29
Resep2 1.71*

*Perlakuan Terbaik
Sumber : Data Uji Organoleptik, 2023
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Pengujian parameter rasa Resep 2 merupakan perlakuan yang terbaik,
ncoklatan (browning) merupakan proses pembentukan pigmen berwarna
kuning yang akan segera berubah menjadi coklat gelap (Rahmawati 2008).
Tujuan perendaman natrium metabisulfite da bahan pangan untuk mencegah
proses pencoklatan (browning) yang enzimatis pada buah atau sayuran sebelum
diolah serta mempertahankan warna agar tetap menarik. Namun anjuran
penggunaannya sudah diatur oleh BPOM No. 11 Tahun 2019. Karena
penggunaanya yang tidak berlebihan dan sudah sesuai batas penggunaan maka

perendaman natrium metabisulfite tidak mempengaruhi rasa keripik kentang

secara signifikan atau tidak menghilangkan rasa asli kentang.

F. Tekstur

Hasil uji tingkat kesukaan tekstur pada pembuatan keripik kentang
(Solanum Tuberosum L.) varietas atlantik dengan perendaman Natrium
Metabisulfit dapat dilihat pada lampiran 4. Pada pembuatan keripik kentang
dengan perendaman Natrium Metabisulfit terdapat 2 resep.

Tabel 10Rata-rata Uji Kesukaan Tekstur Keripik Kentang

Perlakuan Mean Rank Tekstur
Resep 1 1.26
Resep 2 1.74*

*Perlakuan Terbaik
Sumber : Data Uji Organoleptik, 2023

Pengujian parameter tekstur menunjukkan bahwa Resep 2 merupakan
tekstur keripik kentang yang paling disuka hal ini dikarenakan tekstur keripik
kentang yang dihasilkan memiliki tekstur yang terbaik, garing dan renyah..
Penggunaan natrium metabisulfit mempu meningkatkan kadar abu, Peningkatan
kandungan abu disebabkan oleh at natrium metabisulfit yang mampu mengikat

air, komponen mineral yang larut dalam air akan diikat oleh natrium metabisulfit

sehingga kandungan abu meningkat. (Tampubolon 2020) Perendaman natrium
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metabisulfite juga mampu menurunkan kadar air pada keripik, hal ini disebabkan
karena natrium metabisulfit bersifat mengikat air dimana natrium metabisulfit
akan berikatan dengan air. Maka dari itu tekstur keripik kentang natrium
metabisulfite mampu meningkatkan kerenyahan dari keripik kentang.

G. Wama

Hasil uji tingkat kesukaan wara pada pembuatan keripik kentang
(Solanum Tuberosum L.) varietas atlantik dengan perendaman Natrium
Metabisulfit dapat dilihat pada lampiran 4. Pada pembuatan keripik kentang

dengan perendaman Natrium Metabisulfit terdapat 2 resep.

Tabel 11Rata-rata Uji Kesukaan Warmna Keripik Kentang

Perlakuan Mean Rank Warna
R1U1 1.29
R1U2 1.71*

*Perlakuan Terbaik
Sumber : Data Uji Organoleptik, 2023

Dapat dilihat bahwa R2U2 merupakan hasil perlakuan yang paling disukai
hal ini dikarenakan warna yang diberikan pada perlakuan ini yaitu warna yang
kuning keemasan dan tidak terlalu putih sehingga lebih terlihat menarik. Akivitas
perendaman dalam larutan anti pencoklatan mampu menghambat aktifitas enzim
peroksidase dan polifenol oksidase. Aktivitas enzim ini dapat dihambat dengan
metode penanganan dan pengolahan yang tepat, seperti perendaman dalam
larutan anti pencoklatan. Maka dari itu keripik kentang pada perlakuan ini terlihat
lebih menarik dan terlihat putih (He et al., 2007).

4.3.3 Relevansi Hasil Kajian pada Penyusunan Rancangan Penyuluhan
Berdasarkan hasil kajian materi penyuluhan yang telah dilakukan didapati

permasalahan bahwa potensi kentang di Desa Krisik yang melimpah tetapi belum
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termanfaatkan secara maksimal. Petani hanya menjual kentang segar kepada
perusahaan dengan harga beli yang tetap dan belum ada kenaikan harga kurang
lebih selama 2 tahun. Sedangkan biaya produksi atau budidaya kentang
khususnya pada ketersediaan pupuk bersubsidi semakin berkurang dan harga
pupuk nonsubsidi mahal. Tidak stabilnya iklim dan cuaca mengakibatkan banyak
sekali permasalahan yang dihadapi petani terutama hama dan penyakit
tanaman. Disertai juga harga obat-obatan untuk menunjang budidaya kentang
juga mengalami kenaikan. Hal tersebut mengakibatkan keuntungan yang didapat
oleh petani semakin mengecil, maka dari itu diperlukannya sebuah inovasi atau
ide baru sebagi upaya meningkatkan harga beli kentang dengan uapaya

pengolahan hasil pertanian.

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti akan melaksanakan
penyuluhan dengan materi yang diperoleh dari kaji terap, kaji terap dilakukan
dengan membandingkan resep terbaik dari dua jurnal mengenai pembuatan
keripik kentang dengan perendaman natrium metabisulfit. Dengan hasil uji
organoleptic yang menyatakan Resep Ke-2 merupakan resep yang paling disukai
oleh panelis, dengan hasil rasa keripik kentang yang rasa asli kentangnya tidak
hilang, warna yang kuning keemasan, tekstur keripik yang renyah dan aroma

keripik yang tidak menghilangkan aroma asli kentang.

Dengan mengolah kentang menjadi keripik kentang sebagai uapaya
meningkatkan harga jual kentang dan sebagai upaya meningkatkan nilai
ekonomi kentang tersebut. Dengan nilai tambah sebesar 46% sebesar Rp

41,400,00 yang dapat dilihat pada Lampiran 7.

Relevansi antara kaji terap yang telah dilakukan dengan penyusunan

rancangan penyuluhan yang paling utama adalah pada penetapan materi
penyuluhan pertanian. Kaji terap ini dilakukan untuk mengatasi permasalahan
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yang ada di lapangan. Seteah permasalahan mampu dipecahkan dengan
adanya kaji terap pembuatan keripik kentang maka penulis baru bisa Menyusun
rancangan penyuluhan karena kaji terap ini untuk menguatkan rancangan

penyuluhan pada materi penyuluhan.

4.3.4 Tujuan Penyuluhan

Tujuan penyuluhan yang dilakukan di KWT Nuju Makmur dengan
menggunakan metode ABCD (Audience, Behaviour, Condition, Degree).
Audience yaitu sasaran yang akan diberikan enyuluhan, Behaviour vyaitu
perubahan perilaku yang dikehendaki, Condition yaitu kondisi yang hendak

dicapai, dan Degree yaitu derajat kondisi yang akan dicapai dalam pelaksanaan

penyuluhan.
Audience : Anggota Kelompok Wanita Tani Nuju Makmur
Behaviour : Pembuatan keripik kentang varietas atlantik dengan perendaman

natrium metabisulfit

Condition : Kondisi setelah kegiatan penyuluhan

Degree : Dapat mengimplementasian dengan baik

Tujuan pelaksanaan penyuluhan vyaitu untuk megetahui pembuatan
keripik kentang varietas atlantik dengan perendaman natrium metabisulfit.
Berdasarkan hal tersebut maka tujuan instruksional dilaksanakan penyuluhan
yaitu agar petani tahu, terampil dan mau mengimplementasikan pembuatan

keripik kentang varietas atlantik dengan perendaman natrium metabisulfit.

4.3.5 Metode Penyuluhan
Berdasarkan hasil identifikasi wilayah dan berdasarkan karakteristik

sasaran, metode yang akan digunakan adalah anjangsana, diskusi, ceramah,
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demonstrasi cara, dan praktek. Anjangsana dipilih sebagai upaya untuk
melakukan pendekatan dengan petani dan menarik minat petani terhadap
penyuluhan pembuatan keripik kentang (Solanum Tuberosum L.) varietas atlantik
dengan perendaman Natrium Metabisulfit.

Ceramah dan diskusi dipilih karena sasaran berusia produktif sehingga
diharapkan proses feedback antar pemateri dan sasaran dalam proses
penyuluhan mengenai materi penyuluhan. Demonstrasi cara dan praktek dipilih
karena bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilan petani
dalam pembuatan keripik kentang dengan perendaman natrium metabisulfite.
Praktek dipilih agar petani mempraktekan perbedaan keripik kentang biasa
dengan keripik kentang yang diberi perlakuan perendaman natrrium
metabisulfite.

4.3.6 Media Penyuluhan

Media penyuluhan yang digunakan adalah yang pertama berupa folder dan
benda sesungguhnya, folder dipilih berdasarkan karakteristik sasaran yang
berusia produktif sasaran pemyuluhan rata — arat mampu membaca dengan
gkat Pendidikan SD, SMP, SMA, dan Sarjana. Folder dapat memuat materi
yang didukung gambar yang akan disampaikan secara praktis dan dapat dibawa
setelah kegiatan penyuluhan. Mudah disebar luaskan kepada petani yang tidak
mengikuti penyuluhan. Biaya pembuatan folder terbilang murah sehingga tidak
mempersulit penyuluh untuk menyebar luaskan. Benda sesungguhnya agar
petani mengetahui hasil produk yang akan dihasilkan setelah kegiatan
penyuluhan. Folder memberikan materi secara singkat, jelas dan padat dengan

menggunakan kalimat yang sederhana agar sasaran dapat memahami materi

yang disampaikan
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4.3.7 Pelaksanaan Penyuluhan
A. Persiapan Penyuluhan

Agar kegiatan penyuluhan bejalan dengan lancar dan tujuan ya ng
ditetapkan dapat terwujud maka perlu dilakukan persiapan terlebih dahulu.
Persiapan sebelum dilakukan penyuluhan yaitu berkoordinasi terlebih dahulu
dengan penyuluh maupun penanggung jawab kelompok tani mengenai
penentuan waktu dan tempat pelaksanaan penyuluhan. Berkut adalah hal-hal
yang dilakukan dalam persiapan penyuluhan :

1. Lembar Persiapan Menyuluh (LPM)

Lembar Persiapan Menyuluh (LPM) dibuat sebagai patokan dalam
pelaksanaan penyuluhan atau arah dari tujuan pelaksanaan kegiatan
penyuluhan yang dilakukan, mengenai cara pembuatan keripik kentang varietas
atlantik dengan perendaman natrium metabisulfit. Harapannya elaksanaan
penyuluhan dapat dilaksanakan sesuai dengan LPM yang telah dibuat. Lembar
Persiapan Menyuluh (LPM) apal dilihat pada lampiran 19.

2. Sinopsis

Penyusunan sinopsis yang brisikan ringkasan dari materi penyuluhan yang
akan dilaksanakan, berisikan tentang materi pembuatan keripik kentang varietas
atlantik dengan perendaman natrium metabisulfit. Yang bertujuan untuk
memudahkan dalam penyampaian materi penyuluhan. Sinopsis dapat dilihat
pada lampiran 18.

3. Berita Acara dan Daftar Hadir

Mempersiapkan berita acara dan daftar hadir sebelum dilakukan kegiatan
penyuluhan pertanian tentang pembuatan keripik kentang varietas atlantik
dengan perendaman natrium metabisulfite sebagai bukti bahwa telah
dilaksanakan kegiatan penyuluhan dan sebagai kelengkapan data dalam

melakukan kegiatan penyuluhan. Berita acara dilihat pada Lampiran 20. Daftar
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hadir dilihat pada Lampiran 21.
4. Mempersiapkan Media Penyuluhan

Media penyuluhan merupakan salah satu keberhasilan pelaksanaan
penyuluhan, maka sangat penting untuk mempersiapkannya sebelum
pelaksanaan penyuluhan, agar mendukung materi yang yang disampaikan dan
membuat petani menjadi tertarik mengikuti kegiatan penyuluhan. Media
penyuluhan dilihat pada lampiran 22. Penentuan media penyuluhan dengan
Menyusun matrik penentuan media penyuluhan terdapat pada lampiran 8.

B. Implementasi Penyuluhan

Kegiatan penyuluhan yang dilakukan menggunakan metode penelitian
tindakan engan memanfaatkan tindakan yang nyata, kemudian mengadakan
refleksi terhadap hasil tindakan. Penelitian ini dilaksanakan di Kelompok Wanita
Tani Nuju Makmur Desa Krisik Kecamatan Gandusari dengan sasaran 20 orang.
Menurut (Sugiyono, 2015) Kajian dakan adalah kajian tentang situasi sosial,
dengan melihat peningkatan kualiti tindakan yang diberikan kepada situasi sosial
ini. Kajian ini dijalankan untuk mencari gambaran yang tepat tentang situasi awal
dan memberikan tindakan untuk meningkatkan kualiti situasi sosial. Termasuk
dalam situasi sosial termasuk: kumpulan komuniti, organisasi, sekolah, kelas,
dan seumpamanya.

Prosedur penelitian tindakan dilakukan dalam 1 siklus dengan materi
pembuatan keripik kentang varietas atlantik dengan perendaman natrium
metabisulfit. rosedur pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas ini meliputi: (1)
perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi dalam
setiap siklus. Secara rinci prosedur Penelitian Tindakan Kelas ini dapat dilihat
dari dua tahap yaitu tahap pra tindakan dan tahap tindakan.

1. Pra Tindakan

Tahap pra tindakan dilaksanakan pada 17 April 2023 — 18 April 2023 yang
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diikuti oleh 20 orang anggota Kelompok Wanita Tani Nuju Makmur dengan
metode anjangsana dengan mengunjungi rumah-rumah petani. Kegiatan ini
dilakukan untuk memperoleh data awal mengenai pehaman petani tentang
materi pembuatan keripik kentang varietas atlantik dengan perendaman natrium
metabisulfite, data diperoleh dari tes pra tindakan (pretest). Kegiatan pra
tindakan juga dilakukan sebagai upaya menarik perhatian maupun minat petani
dalam kegiatan penyuluhan selanjutnya.

Berdasarkan hasil pengamatan pra tindakan, petani hanya mengetahui atau
memhami pembuatan keripik kentang secara umum belum memiliki
pengembangan inovasi pada pengolahan hasil pertaniannya. Selama ini
penyuluhan dilakukan dengan metode anjangsana saja kurang memiliki variasi
metode maupun yang mampu menunjang penerimaan materi oleh petani.
Penyuluhan biasanya masih berpusat pada penyuluh, penyuluh menjelaskan
materi penyuluhan tanpa menggunakan media dan belum model penyuluhan
yang bervariasi. Penyuluh biasanya hanya menjelaskan atau menyampaikan
materi saja tanpa instrument pendukung penyuluhan.

Instrumen tes dalam pelaksanaan pretest berisi 18 soal yang dikerjakan
sesuai pengetahuan maupun pengalaman yang dimiliki petani. Pada pelaksaan
pretest dilakukkan dengan mewawancarai petani kemudian membantu
mengisikan jawaban dari soal pretest yang telah dibuat
2. Tahap Tindakan

Tahap tindakan berupa suatu siklus yang terdiri dari 4 langkah yang terdiri
dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Keempat tahapan ini
akan dilaksanakan dalam satu siklus yang saling berkesinambungan.

ta yang diperoleh dari tahap pra tindakan dilakukan sebagai acuan dalam
melaksanakan tindakan pada sikulus satu, dengan tujuan dapat meningkatkan

hasil penyuluhan Kelompok Wanita Tani Nuju Makmur terhadap materi
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pembuatan keripik kentang varietas atlantik dengan perendaman natrium
metabisulfit. Peneliti berperan sebagai pelaksana tindakan, sedangkanpenyuluh
sebagai observer

a. Perencanaan Tindakan

Pada tahap perencanaan tindakan siklus |, peneliti merancang tindakan yang
akan dilaksanakan sebagai berikut.

1) Menentukan jadwal pelaksanan tindakan

Menentukan jadwal pelaksanan yang tepat bersama petani dan penyuluh,
dikarenakan pelaksanaannya di bulan syawal agar pelaksanaan penyuluhan
dapat berjalan lancar dan mendapat persetujuan dari semua pihak.

2) Menyusunmbar Persiapan Menyuluh (LPM)

Lembar Persiapan Menyuluh (LPM) berisi rencana kegiatan penyuluhan dari
awal sampai akhir dengan pokok bahasan cara pembuatan keripik kentang
varietas atlantik dengan perendaman natrium metabisulfit. Penyusunan LPM
disesuaikan dengan metode maupun materi yang telah ditentukan disusun untuk
dua kali pertemuan. LPM yang telah dsetujui oleh penyuluh wilayah binaan
digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan tindakan saat penyuluhan.

3) Menyusun Sinopsis

Penyusunan sinopsis yang brisikan ringkasan dari materi penyuluhan yang
akan dilaksanakan, berisikan tentang materi pembuatan keripik kentang varietas
atlantik dengan perendaman natrium metabisulfit. ng bertujuan untuk
memudahkan dalam penyampaian materi penyuluhan. sinopsis yang telah
disetujui oleh penyuluh wilayah binaan dapat dijadikan acuan kegiatan Siopsis
dapat dilihat pada lampiran 15.

4) Mempersiapkan Media Penyuluhan

Peneliti menyiapkan media berupa folder, ppt, dan benda sesungguhnya

yang berisikan penjelasan alat-alat, bahan pembuatan maupun langkah




63

pembuatan keripik kentang varietas atlantik dengan perendaman natrium
metabisulfit. Yang digunakan dua kali pertemuan. Penyusunan media dengan
berpedoman pada matrik enetapan media penyuluhan dapat dilihat pada
lampiran 8 dan media dapat dilihat pada lampiran 22.
5) Menyiapkan lembar pengumpulan data

Mempersiapkan lembar observasi keterampilan, kuisioner sikap, dan soal
posttest sebagai alat pengumpulan data. bar observasi digunakan sebagai
pedoman pengamatan aktivitas petani saat kegiatan penyuluhan berlangsung.
b. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan dilakukan sebanyak dua kali pertemuan yaitu pada 30
April dan 8 Mei 2023 sesuai jadwal yang telah disepakati bersama. Lokasi
pelaksanaan vyaitu dirumah salah satu petani. dapun perincian proses
pembelajaran pada sikus satu pada tiap pertemuan yaitu :
1) Pertemuan Pertama
* Pendahuluan

Sesuai jadwal yang telah ditentukan dan seluruh penunjang kegiatan
penyuluhan telah dipersiapkan, petani datang dan mengisi daftar hadir.
Penyuluhan diawali dengan pembukaan oleh ketua kelompok wanita tani
kemudian doa pembuka, dilanjut sambutan oleh penyuluh maupun pemateri.
* Kegiatan Inti

Kegiatan terdiri dari 3 langkah yaitu, pemaparan materi, demonstrasi cara,
dan praktik, kegiatan dimuali dengan pemaparan materi dengan media power
point yang berisikan materi singkat mengenai keripik kentang dan natrium
metabisulfite. Beisikan juga bahan, alat — alat, dan cara pembuatan keripik

kentang dengan perendaman natrium metabisulfite didukung pula dengan foto

foto tahapan pembuatannya. Dilanjutkan pelaksanaan demonstrasi cara
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pembuatan keripik kentang setelah mendengarkan maupun melihat penjelasan
dari pemberi materi petani diajak untuk melakukan praktik bersama yang
dilakukan oleh petani dan didampingi oleh pemberi materi. Dalam pelaksaannya
petani sangat tertarik dan berminat dengan praktik yang dilakukan. Saat
dilakukannya praktik dilakukan juga observasi keterampilan yang dibantu oleh
penyuluh.
+ Kegiatan Penutup

Pada kegiatan penutup petani diajak berdiskusi mengenai materi yang telah
disampaikan, pemateri mengulas secara singkat kegiatan yang telah dilakukan
kemudian mberi kesempatan kepada petani untuk menanyakan materi yang
belum dipahami. Kemudian kegiatan ditutup dengan doa yang dipimpin Kembali
oleh ketua kelompok wanita tani. Pemateri dan juga penyuluh mengucapkan
salam untuk mengakhiri kegiatan penyuluhan.
2) Pertemuan Kedua
+ Pendahuluan

Sebelum kegiatan dimulai petani diarahkan untuk mengisi daftar hadir,
kegiatan diawali dengan ketua kelompok memberi salam dan memimpin doa.
Kemudian ketua kelompok mempersilahkan penyuluh untuk memberikan
sambutan dilanjut juga sambutan dari mahasiswa sebagai pemateri.
e Kegaiatan Inti

Kegiatan inti diawali dengan kegiatan kuis tanya jawab yang berhadiah
bingkisan berupa sepatula, dalam kegiatan kuis tersebut petani sangat
bersemangat menjawab pertanyaan yang diberikan. Petani merespon dengan
baik setiap pertanyaan yang diberikan dari 5 pertanyaan petani mampu
keseluruhan pertanyaan, terlihat bahwa pengetahuan petani meningkat

dibanding pertemuan pertama. Setalah kegiatan kuis selesai dilanjut dengan
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kegiatan mengulas singkat materi yang sebelumnya telah diberikan. Pada
pertemuan terakhir ini kegiatannya adalah Forum Group Discussion yaitu
bertujuan menyamakan pemahaman, pengertian, maupun pemikiran Bersama
dengan petani. Juga berisikan wadah sharing mengulas kesulitan kesulitan yang
telah dialami saat mempraktikan membuat keripik kentang secara mandiri. Dan
membahas apakah pembuatan keripik kentang dengan perendaman natrium
metabisulfite berbeda dengan pembuatan keripik kentang tanpa perlakuan.
e Kegaiatan Penutup

Saat dirasa sudah tidak ada pertanyaan lagi dan petani sudah merasa puas
maupun memahami materi, petani diminta untuk mengisi kuisioner posttest dan
kuisioner sikap guna mengukur peningkatan pengetahuan dan tingkat sikap
petani setelah diberi materi pembuatan keripik kentang varietas atlantik dengan
perendaman natrium metabisulfit. Setelah petani semua mengisi kuisioner
kegiatan penyuluhan dilanjut dengan doa penutup, ketua kelompok mengucap
salam sebagai penutup keiatan penyuluhan.
c. Observasi

Berdasarkan hasil tahap observasi (pengamatan) yang dilakukan pada
pelaksanaan penyuluhan makan diperoleh gambaran sebagai berikut : bahwa
proses kegiatan penyuluhan berjalan sesuai LPM (Lembar Persiapan Menyuluh)
yang sudah dibuat. Petani memperhatikan saat diberi materi 10 dari 20 orang
terlihat antusias dengan banyak bertanya dan banyak mencari tahu mengenai
materi dan langkah pembuatan keripik. Beberapa orang mengajukan dirinya
untuk praktik terlebih dahulu. Petani mengalami peningkatan pengetahuan dapat
dilihat dari hasil pretest maupun antusias yang ada saat dilapangan, serta petani
berperan aktif dalam kegiatan penyuluhan.
d. Refleksi

Refleksi dilakukan pada akhir setiap siklus untuk membahas pelaksanaan
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pembelajaran siklus pertama. Hasil refleksi digunakan untuk memperbaiki
kekurangan yang ada pada siklus pertama sebagai pedoman perbaikan pada
siklus berikutnya. Peneliti melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan
pembelajaran dan menentukan perbaikan yang perlu dilakukan pada siklus
berikutnya. ﬂeksi pada siklus | meliputi refleksi proses penyuluhan dan
refleksi hasil penyuluhan.

1) Petani antusias megikuti pembelajaran

2) Petani menyukai diberi kuis tanya jawab yang memiliki hadiah

3) Sebagian besar petani sudah berani menjawab pertanyaan dari peneliti
dengan baik

4) Petani berani untuk bertukar pendapat dengan peneliti

5) Terjadi peningkatan pengetahuan dari petani

6) Dalam pembuatan keripik kentang secara berkelanjutan petani merasa
bahwa bidang pemasaran menjadi permasalahan yang mungkin akan
mereka hadapi

4.3.6 Hasil Evaluasi Penyuluhan

1. Pengetahuan
Evaluasi dilaksanakan setelah kegiatan penyuluhan pada 20 Sasaran yang

telah mengisi kuisioner penyuluhan. Tujuan dari evaluasi ini adalah mengetahui

peningkatan pengetahuan sasaran penyuluhan materi tentang pembuatan

keripik kentang varietas atlantik dengan perendaman natrium metabisulfit.

Dalam pelaksanaan evaluasi penyuluhan dituangkan dalam kuisioner tertutup

dengan skala Guttman menggunakan variasi jawaban Ya (1) dan Tidak (0),

dengan perhitungan sebagai berikut :

Skor Maksimum =1 x 18 (pertanyaan) x 20 (responden) =360

Skor Minimum =0 x 18 (pertanyaan) x 20 (responden) =0




67

Skor preresrng didapat =172

Median = ((Nilai Maks-Nilai Min)/2) + nilai min =180

Kuadran 1 = (Nilai min + Median )/2 =90

Kuadran 2 = (Nilai maks + Median )/2 B =270
2

Berdasarkan data Pretest diperoleh skor sebesar 172, untuk mengetahui

presentase pengetahuan dapat dihitung degan rumus sebagai berikut :

Presentase Skor = Total Skor/Skor Maks x 100%

= 172/360 x 100%

=47%
47%

0% 20% 40% 60% BT% 100%

B [ ] a ] ] ]

SR R Cc T ST
Keterangan
SR : Sangat Rendah :0-20%
R : Rendah 1 21-40%
C : Cukup 1 41-60%
1] : Tinggi :61-80%
=] : Sangat Tinggi :81-100%

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, diperoleh hasil skor pre-
test menunjukkan persentase 47% dengan kategori cukup. Menurut teori
Taksonomi Bloom petani saat pretest pada tingkatan aplikasi bahwa responden
mampu dalam menerapkan materi yang telah diperoleh. Selanjutnya nluk

mengetahui perubahannya, dilakukan analisis data dalam bentuk posttest
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setelah dilaksanakan penyuluhan. Kuisioner diberikan saat kegiatan pertemuan

terakhir. Tabulasi data kuisioner posttest pada lampiran 15.

Skor Maksimum

Skor Minimum

(1)
Skor posttest yang didapat

Median

Kuadran 1

Kuadran 2

=1 x 18 (pertanyaan) x 20 (responden) =360
=0 x 18 (pertanyaan) x 20 (responden) =0
=302
= ((Nilai Maks-Nilai Min)/2) + nilai min =180
= (Nilai min + Median )/2 =90
= (Nilai maks + Median )/2 =270

2
Berdasarkan data Pretest diperoleh skor sebesar 302, untuk mengetahui

presentase pengetahuan dapat dihitung degan rumus sebagai berikut :

Presentase Skor

= Total Skor/Skor Maks x 100%

= 302/360 x 100%

=84%
84%
0% 20% 40% 60% 80% 100%
® - - 4 9
L
SR R Cc T ]|
Keterangan
SR : Sangat Rendah :0-20%
R : Rendah : 21-40%
C : Cukup 1 41-60%
1] : Tinggi :61-80%
ST : Sangat Tinggi :81-100%

Berdasarkan analisis data yang elah dilakukan, diperoleh hasil dari total

skor posttest menunjukkan presentase 84% dengan kategori sangat tinggi.
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Terdapat pningkatan pengetahuan yang signifikan setelah dilakukannya

penyuluhan.

Tentukan perbezaan keputusan ujian pra dan ujian pasca pelajar menggunakan
rumus keuntungan. Markah keuntungan (actual gain) diperoleh daripada
perbezaan markah ujian pra (ujian pra) dan ujian akhir (ujian pasca). Perbezaan

markah ujian pra dan ujian pasca diandaikan sebagai kesan rawatan. Formula

yang digunakan untuk mengira nilai keuntungan ialah:

G =Sf_SI'

8 (Hake, Richard R, dalam Iffah, 2014:71)
2

Peningkatan Pengetahuan = Persentase Post test — Persentase Pre test
= 84% - 47%
=37%

Dari hasil tersebut, diketahui bahwa terjadi peningkatan pengetahuan
responden mengenai materi peyuluhan pembuatan keripik kentang varietas
atlantik degan perendaman natrium metabisulfit sebesar 37%. Kondisi yang
terjadi di lapangan, diketahui bahwa petani sangat antusias dan semangat
terhadap penyuluhan yang telah dilaksanakan. Petani aktif bertanya dan
berdiskusi pada sesi diskusi, sehingga terjalin komunikasi yang baik antara

pemateri dan petani.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Setiyowati, dkk (2022) tahap
pengetahuan merupakan tahapan yang dapat menentukan penerimaan inovasi,
petani mendapatkan informasi baru dan mengetahui tentang sebuah inovasi dan
mempertimbangkan manfaat dari informasi yang diperoleh. Pengetahuan yang

dimiliki petani dapat menentukan sikap dan perilaku dalam memutuskan. Dengan
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adanya penyuluhan tersebut diharapkan petani bisa membuat keripik kentang

varietas atlantik dnegan perendaman natrium metabisulfit secara mandiri.

2. Sikap

Analisis data yang digunakan untuk mengetahui tingkat sikap pada sasaran

yaitu analisis data kuantitatif dengan menggunakan kuesioner berskala Likert

dengan pilihan 5 jawaban. Pernyataan dengan menggunakan sistem pilihan,
sebagai berikut :

Sangat Setuju : Skor 5
Setuju : Skor 4
Ragu-ragu : Skor 3
Tidak Setuju : Skor 2

Sangat Tidak Setuju : Skor 1

Skor yang diperoleh dari responden akan dapat mengetahui tingkat sikap
responden tentang perendaman natrium metabisulfit dalam pembuatan keripik
kentang. Tabulasi data sikap dapat dilihat pada Lampiran..... Analisa skoring
digunakan untuk pengukuran tingkat sikap sasaran dengan cara menjumlahkan
skor jawaban. Item pernyataan pada aspek sikap berjumlah 16 butir.
Berdasarkan jawaban responden, maka perhitungan hasil tingkat sikap dapat

dilihat dari garis kontinum menggunakan analisa skoring sebagai berikut :

Skor Maksimum =5 x 16 (pertanyaan) x 20 (responden) =1.600
Skor Minimum =1 x 16 (pertanyaan) x 20 (responden) =320
Skor preresrng didapat =1253
Median = ((Nilai Maks-Nilai Min)/2) + nilai min =960
Kuadran 1 = (Nilai min + Median )/2 =649
Kuadran 2 = (Nilai maks + Median )/2 =1.280

Berdasarkan data Pretest diperoleh skor sebesar 172, untuk mengetahui
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presentase pengetahuan dapat dihitung degan rumus sebagai berikut :
Presentase Skor = Total Skor/Skor Maks x 100%

=1.253/1.600 x 100%

=78%
78%
0% 25% 50% 75% 100%
- - - ® 0
Menerima Merespon Menghargai Tanggung Jawab

Keterangan :
Menerima 1 0-25%
Merespon : 26-50%
Menghargai :51-75%

Tanggung Jawab  : 76-100%

Analisis data yang telah dilakukan didapatkan bahwa hasil dari nilai atau
skor yang diperoleh menunjukkan persentase sebesar 78%. Pada tingkat
tanggung jawab, dikatakan petani mau dan mampu berproses dalam
menerapkan penggunaan trium metabisulfit dalam pembuatan keripik kentang
meski tahu resiko yang akan dialami. Menurut wawan (2010), bahwa penilaian
tingkat sikap atas pemberian sebuah informasi dari penyuluhan dapat diterima
dengan kriteria nilai 51-100% . Petani merespon positif dan menerima dari
penyuluhan tentang pembuatan keripik kentang dengan perendaman natrium
metabisulfit.

3. Keterampilan

Penilaian kemahiran dijalankan untuk mengukur tahap kemahiran, aktiviti

penilaian dijalankan selepas acara kaunseling berlangsung. Pemerhati

mengukur tahap kemahiran responden menggunakan senarai semak

pemerhatian dengan skor 1 mahir dan 0 tidak mahir. Analisis data yang
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digunakan untuk mengetahui tingkat keterampilan responden dilakukan dengan
cara analisis data kuantitatif menggunakan Skala Guttman.

Skor yang didapatkan dari responden, akan mengetahui tingkat keterampilan
responden dalam pembuatan keripik kentang varietas atlantik dengan
perendaman natrium metabisulfite. Tabulasi data keterampilan dapat dilihat
pada Lampiran 17
Analisa skoring digunakan untuk mengetahui tingkat keterampilan responden
dengan cara observator mengisi opsi pada cheklist observasi. ltem pernyataan
cheklist observasi sebanyak 20 butir pernyataan yang berkaitan dengan
pembuatan keripik kentang varietas atlantik dengan perendaman natrium
metabisulfit. Berdasarkan dari observasi yang dilakukan observator, maka

perhitungan tingkat keterampilan sebagai berikut :

Skor Maksimum =1 x 20 (pertanyaan) x 20 (responden) =400
Skor Minimum =0 x 20 (pertanyaan) x 20 (responden) =0
Skor yang didapat =394
Median = ((Nilai Maks-Nilai Min)/2) + nilai min =400
Kuadran 1 = (Nilai min + Median )/2 =400
Kuadran 2 = (Nilai maks + Median )/2 =400

2
Berdasarkan data Pretest diperoleh skor sebesar 394, untuk mengetahui

presentase pengetahuan dapat dihitung degan rumus sebagai berikut :
Presentase Skor = Total Skor/Skor Maks x 100%

= 394/400 x 100%

=98%
98%
0%  25% 50% 75% 100% |
m— A— - °
Basic Literacy Tachnical Interpersonal Problem Skill l

Skill Skill Skill
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Keterangan :

Keterampilan Dasar (Basic Literacy Skill) :0-25%
Keahlian Teknik (Technical Skill) : 26-50%
Keahlian Interpersonal (Interpersonal Skill) : 51-75%

Menyelasaikan Masalah ( Problem Skill) : 76-100%

Berdasarkan analisis data yang dilakukan diperoleh hasil 394 poin dengan
presentase 98% yang merupakan termasuk kategori menyelesaikan masalah
(Problem Skill). Berdasarkan data tersebut responden telah terampil dan aktif
mengenai pembuatan keripik kentang varietas atlantik dengan perendaman

natrium metabisulfit.




BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

il

Hasil kajian terbaik pembuatan keripik kentang varietas atlantik dengan
perendaman natrium metabisulfit adalah Resep ke-2 dengan perendaman
selama 1 jam dengan 50 mg/kg natrium metabisulfit, berdasarkan Uji
Organoleptik meliputi rasa, aoma, warna, dan tekstur

Rancangan penyuluhan yang disusun berdasarkan hasil kajian terbaik
pembuatan keripik kentang varietas atlantik dengan perendaman natrium
metabisulfit di Kelompok Wanita Tani Nuju Makmur , yaitu dengan :

Tujuan

Materi  : pembuatan keripik kentang varietas atlantik dengan perendaman
natrium metabisulfit

Sasaran : Kelompok Wanita Tani Nuju Makmur

Metode : Anjangsana, diskusi, ceramah, demonstrasi cara, dan praktek
Media : Folder, power point, dan benda sesungguhnya.

Evaluasi : Mengetahui peningkatan pengetahuan, tingkat sikap, dan tingkat
keterapilan

Kegiatan evaluasi penyuluhan untuk mengukur peningkatan pengetahuan,
tingkat keterampilan, dan sikap responden dapat disimpulkan bahwa
perolehan hasil pre test sebanyak 47% dan hasil post tes pengetahuan
sebesar 84% sehingga dapat diketahui selisish dari hasil evaluasi
penyuluhan sebanyak 37%, tingkat sikap 78% dengan kategori tanggung

jawab, dan tingkat keterampilan 98% dengan kategori problem skill.
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5.2 Saran

1.

Bagi mahasiswa, mampu menjadi sebuah pengalaman baru dalam
menghadapi permasalahan dan dijadikan sumber ilmu baru.

Bagi petani, diharapkan laporan ini dapat menjadi sumbe informasi baru
yang mampu membuka wawasan petani untuk memanfaatkan sumber daya
alam yang ada secara maksimal. Diharapkan dari tugas akhir ini mampu
menjadikan sarana peningkatan keterampilan dan pengetahuan petani
mengenai pengolahan hasil pertanian.

Bagi institusi, perlu dilakukannya pendampingan yang terfokuskan pada
penolahan hasil pertanian secara berkesinambungan antara petani,

penyuluh dan Institusi Politeknik Pembangunan Pertanian Malang.
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